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RINGKASAN 

 

Mencapai kesembuhan bagi para pasien Covid-19 bukanlah hal 

yang mudah. Terpapar Covid-19 menjadikan stres bahkan depresi 

tersendiri bagi pasien covid-19. Sifat virus yang cepat menyebabkan 

kematian, mudah menular membuat pasien Covid-19 harus menjalani 

perawatan dengan isolasi yang ketat, terputus kontak dari dunia luar 

tidak jarang bahkan sampai sebulan lebih. Covid-19 sebagai faktor risiko 

yang dapat membuat individu terpapar menjadi stres bahkan depresi. 

Oleh karenanya salah satu faktor penting kesembuhan pasien Covid-19 

adalah sikap mental positif atau kondisi psikologis yang positif. Kondisi 

psikologis yang positif karena mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 

sakit Covid-19 yang dialami karena didukung oleh sejumlah faktor 

pelindung dapat mencegah sekaligus melindungipara pasien Covid-19 

dari depresi saat terpapar covid-19. Secara teoritis beradaptasi secara 

positif terhadap faktor-faktor risiko karena memperkuat diri dengan 

faktor-faktor pelindung merupakan pembahasan dari konsep resiliensi. 

Mengetahui faktor-faktor pelindung resiliensi dapat membantu 

membangun dan memperkuat kondisi psikologis yang positif sehingga 

mampu meningkatkan imun dan mempercepat kesembuhan. Melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor pelindung resiliensi 

padaPenyintasCovid-19 (pasien yang sembuh dari Covid-19) dirasa 

penting untuk memberikan sumbangan kebermanfaatan secara teoritis 

dan praktis bagi individu yang terpapar covid-19.Sikap mental positif 

yang dibangun dari kemampuan melakukan regulasi emosi, menguatkan 

religiusitas dan optimisme serta mendapatkan dukungan sosial sebagai 

faktor pelindung yang akan menumbuhkan resiliensi menjadi hal 

menarik untuk dikaji pada Penyintas Covid-19. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model resiliensi 

yaitu model faktor-faktor pelindung resiliensi pada Penyintas covid-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu pembahasan faktor-

faktor pelindung yang memiliki pengaruh dalam membentuk resiliensi, 

sehingga yang menjadi fokus kajian atau topik utama penelitian adalah 

resiliensi. Penelitian ini mengunakan SEM sebagai tekhnik analisis data, 

dalam SEM hubungan antar variabel akan digolongkan berdasarkan 

fungsinya yaitu bagaimana hubungan antar variabel. Dalam hal ini 

variabel penelitian akan dibagi menjadi variabel dependent (variabel 

endogen : resiliensi)dan variabel independent (eksogen : regulasi emosi, 

religiusitas, dukungan sosial dan optimisme). Pengujian hipotesis 

penelitian dilakukan dengan pendekatan SEM (Structural Equation 

Model) berbasis PLS (Partial Least Square).Pengambilan data dilakukan 

secara online dengan google form mengingat masih masa pandemi dan 

mempercepat memperluas proses pengambilan data. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0.726 

yang menunjukkan hubungan antar variable tergolong kuat. Dengan kata 

lain keseluruhan variable eksogen yaitu Regulasi Emosi, Religiusitas, 
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Dukungan Sosial Dan Optimismememiliki pengaruh yang kuat dalam 

membentuk resiliensi. Dapat dikatakan hipotesa terbukti dan model yang 

diajukan merupakan fit model dari model resiliensi Penyintas Covdi-19. 

 

Kata kunci :Resiliensi, Faktor pelindung, Regulasi Emosi, Religiusitas, 

Dukungan Sosial Dan Optimism , Penyintas Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pandemi karena Covid-19 telah memasuki tahun kedua dan 

tidak ada yang tahu kapan pandemic ini berakhir. Terhitung 

berdasarkan data terakhir April 2021 jumlah positif Covid-19 di 

Indonesia 1.438.254 orang. Tercatat angka kematian akibat Covid-19 

mencapai 43.073 orang sejak awal pandemi, sementara jumlah total 

pasien yang sembuh dari Covid-19 berjumlah 1.438.254 orang. 

Mencapai kesembuhan bagi para pasien Covid-19 bukanlah 

hal yang mudah. Terpapar Covid-19 menjadikan stres bahkan depresi 

tersendiri bagi pasien covid-19. Sifat virus yang cepat menyebabkan 

kematian, mudah menular membuat pasien Covid-19 harus menjalani 

perawatan dengan isolasi yang ketat, terputus kontak dari dunia luar 

tidak jarang bahkan sampai sebulan lebih. Covid-19 sebagai faktor 

risiko yang dapat membuat individu terpapar menjadi stres bahkan 

depresi.Membutuhkan perjuangan, disiplin dalam berobat, keyakinan 

untuk sembuh yaitu memiliki sikap mental psikologis yang positif 

merupakan faktor yang menentukan kesembuhan. Kondisi psikologis 

yang positif inilah yang menjadikan para pasien Covid-19 terlindungi 

dari depresi saat terpapar covid-19. Melakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor pelindung dari PenyintasCovid-19 (pasien yang sembuh 

dari covid-19) dirasa penting untuk memberikan sumbangan 
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kebermanfaatn secara teoritis dan praktis bagi individu yang terpapar 

covid-19. Mengetahui faktor-faktor pelindung dapat membantu 

membangun dan memperkuat kondisi psikologis yang positif saat  

terpapar covid-19. Kondisi psikologis yang positif dapat memperkuat 

imunitas yang sangat dibutuhkan untuk kesembuhan dari Covid-19 

karena tidak ada yang tahu kapan pandemic Covid-19 akan berakhir. 

Secara teoritis beradaptasi terhadap faktor-faktor risiko karena 

memperkuat diri dengan faktor-faktor pelindung merupakan 

pembahasan dari konsep resiliensi. Oleh karenanya penelitian dengan 

judul model resiliensi PenyintasCovid-19 dilakukan dengan dasar 

rasional tersebut diatas. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan fenomena dan kajian masalah yang menjadi dasar 

melakukan penelitian, maka rumusan masalah secara umum dalam 

penelitian ini adalah: Apakah model teoretis resiliensiPenyintasCovid-

19 dapat dibangun oleh sejumlah factor pelindung seperti regulasi 

emosi, religiusitas, berpikir positif, dan dukungan sosial. Secara 

khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah regulasi emosi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

resiliensi Penyintas covid-19? 

2. Apakahreligiusitas merupakan faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

Penyintas covid-19? 
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3. Apakah optimismemerupakan faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

Penyintas covid-19? 

4. Apakah dukungan sosial merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

resiliensi Penyintas covid-19? 

5. Apakah regulasi emosi, religiusitas,optimisme dan dukungan sosial 

berpengaruh terhadap resiliensi Penyintas covid-19? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

model teoretis resiliensiPenyintas covid-19. Tujuan tersebut dicapai 

dengan menganalisis pengaruh regulasi emosi, religiusitas, berpikir 

positif dan dukungan sosialterhadap resiliensi pada Penyintas covid-

19. 

Manfaat penelitian dapat memberikan landasan konseptual 

teoretis pengembangan ilmu psikologi khususnya terkait resiliensi 

pada Penyintas Covid-19. Manfaat praktis hasil penelitian, dapat 

menjadi sumber rujukan dalam menyusun program intervensi untuk 

konteks preventif kuratifmelalui optimalisasi penguatan regulasi 

emosi, religiusitas, berpikir positif dan dukungan sosial bagi penderita 

covid-19. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Resiliensi 

 

Istilah resiliensi berasal dari kata Latin `resilire' yang artinya 

melambung kembali. Pada awalnya istilah ini digunakan dalam 

konteks ilmu fisika yang berarti kemampuan kembali dari suatu 

keadaan, kembali ke bentuk semula setelah dibengkokkan, ditekan, 

atau diregangkan. Jika digunakan sebagai istilah psikologi, resiliensi 

adalah kemampuan manusia untuk cepat pulih dari perubahan, sakit, 

kemalangan, atau kesulitan. Ada individu yang mampu bertahan dan 

pulih dari situasi negatif secara efektif, sedangkan individu lain gagal 

karena tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan. 

Kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan 

atau setelah mengalami tekanan yang berat bukan sebuah 

keberuntungan, tetapi hal tersebut menggambarkan adanya 

kemampuan tertentu pada individu yang dikenal dengan istilah 

resiliensi (Tugade & Fredrikson, 2004).  

Perlu dibedakan term-resiliency dengan term-resilience. 

Resiliency dan resilience merupakan dua konsep yang berbeda dimana 

resiliency merupakan karakteristik kepribadian individu yang menetap 

dan terbentuk bukan karena pada awalnya individu dihadapkan pada 

hambatan (adversity). Sementara resilience merupakan kemampuan 
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untuk melakukan adaptasi terhadap hambatan dan merupakan proses 

dinamis yang terus berkembang (Luthar, dkk.,2000). 

Mestre,dkk. (2017) mengambil penjelasan Lee, dkk. menuliskan 

bahwa pengertian resiliensi dibedakan resiliensi sebagai trait dan 

resiliensi sebagai proses perkembangan. Jika resiliensi dimaknai 

sebagai trait, maka resiliensi adalah kemampuan untuk kembali pada 

kondisi semula (bounce back). Pengertian ini sejalan dengan 

pengertian resiliensi dalam menjelaskan proses perubahan fisik pada 

benda yang kembali pada kondisi semula setelah dipanaskan atau 

dibengkokkan. Implikasinya dengan resiliensi sebagai trait maka 

resiliensi merupakan kondisi yang fix dan stabil, sehingga tidak 

mampu menjelaskan proses adaptasi individu antara dengan 

lingkungannya. Jika resiliensi dimaknai sebagai proses perkembangan, 

maka resiliensi merupakan proses dinamis yang mengantarkan 

individu untuk beradaptasi dengan baik terhadap hambatan yang 

muncul dari lingkungan. Resiliensi karenanya dapat berubah dari 

waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh faktor-faktor pelindung. 

Kalil (2008) menjelaskan resiliensi bukanlah trait yang bersifat 

statis, namun resiliensi merupakan proses yang dinamis dan dapat 

berubah seiring perubahan waktu dan lingkungan.Resiliensi karenanya 

akan selalu melibatkan pikiran, perilaku bahkan tindakan yang dapat 

dipelajari, dan berkembang dalam diri setiap individu. Menurut 

Masten &Coatsworth (1998), resiliensi bukanlah traitsindividual atau 
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kumpulan traits sebagai sebuah sistem. Resiliensi merupakan proses 

yang merepresentasikan kompetensi individu. Kompetensi ini muncul 

saat individu dihadapkan pada faktor risiko. 

Perkembangan selanjutnya, terminologi resilience (resiliensi) 

mengalami perluasan dalam hal pemaknaan. Para ahli berbeda dalam 

merumuskan titik tekan pengertian mengenai resiliensi. Mengingat 

begitu banyak pengertian atau perluasan makna resiliensi, McCubbin 

(2001) mencoba menjelaskan perspektif yang menjadi dasar dalam 

menentukan konsep resiliensi. Menentukan konsep resiliensi merujuk 

pada sebuah perspektif, penting dilakukan untuk menghindarkan 

kebingungan dalam memilih pengertian resiliensi sesuai dengan 

konteks penelitian serta dapat membedakan pengertian resiliensi 

dengan konsep lain yang sejenis. 

Lebih lanjut, McCubbin(2001) dalam riset review-nya mengenai 

definisi konsep resiliensi dengan mengacu pada sejumlah teori yang 

dipostulatkan oleh sejumlah tokoh penting penulis resiliensi (Werner 

& Smith, 1982; 1992; Rutter, 1987; 1990; Masten, dkk.,1990; 

Norman, 2000; Luthar & Zigler, 1991; Jessor, 1993; Kumpfer, 1999) 

menjelaskan bahwa berbagai upaya yang dilakukan untuk melakukan 

kajian mengenai resiliensi secara mendalam telah menghasilkan 

konseptualisasi resiliensi berdasarkan empat perspektif yang berbeda, 

namun pada dasarnya saling berhubungan. Keempat perspektif 

tersebut adalah (1) Resiliensi sebagai hasil akhir positif (positive or 
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good outcomes) meskipun menghadapi hambatan; (2) Resiliensi 

sebagai fungsi kompetensi saat secara terus menerus menghadapi 

tekanan atau stres; (3) Resiliensi sebagai kemampuan pulih dari 

trauma; dan (4) Resiliensi sebagai interaksi antara faktor risiko dan 

faktor pelindung. Perspektif pertama, menekankan resiliensi sebagai 

outcomes atau hasil, perspektif kedua dan ketiga menekankan 

resiliensi sebagai sebuah proses, sementara perspektif keempat 

menekankan interaksi antara variabel atau faktor risiko dan faktor 

pelindung yang mempengaruhi resiliensi. 

Resiliensi sebagai outcomes dalam sebuah penelitian akan 

menghasilkan dua kelompok yang berbeda yaitu satu kelompok 

diklasifikasikan sebagai kelompok yang memiliki hasil negatif 

(negative or poor outcomes) seperti terlibat dalam kriminalitas, remaja 

hamil di luar nikah, atau menggunakan alkohol dan obat-obatan 

terlarang. Sementara satu kelompok lainnya diklasifikasikan sebagai 

kelompok yang memiliki hasil positif (positive or good outcomes) 

seperti remaja yang memiliki perhatian pada sekolah, memiliki 

prestasi akademik atau memiliki hubungan interpersonal yang sehat. 

Kelompok dengan negative outcomes dianggap sebagai kelompok 

yang rentan atau berisiko, sementara kelompok dengan positive 

outcomes dianggap sebagai kelompok yang kebal atau kelompok yang 

mampu kembali pada kondisi sehat. Resiliensi sebagai outcomes dapat 

dilihat pada gambar 2.1 berikut ini 
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Gambar 2.1: Resiliensi sebagai outcomes 

Sumber: McCubbin (2001) 

Konsep resiliensi sebagai interaksi antara faktor risiko dan faktor pelindung 

menekankan pada dinamika hubungan yang saling mempengaruhi antara faktor 

risiko dan faktor pelindung sehingga berdampak pada variabel-variabel outcomes 

yang muncul (McCubbin, 2001).  

 

Gambar 2. 2 Dinamika Faktor Risiko dan Faktor Pelindung  

Sumber: McCubbin (2001) 

Faktor pelindung dapat menjadi penangkal dalam melawan pengaruh faktor 

risiko sekaligus dapat melindung individu menjadi kelompok negative 

outcomes(Jessor, 1993; Kumpfer, 1993; Masten,dkk., 1990; Rutter, 1987 dalam 

McCubbin, 2001). Lebih lanjut menurut Werner (dalam McCubbin, 2001) makin 

 

 

  

 

 

              

 

Gambar 2.2: Dinamika Faktor Risiko dan Faktor Pelindung 

Sumber : McCubbin (2001) 
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Gambar 2. 1 Resiliensi sebagai outcomes 
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banyak faktor-faktor risiko itu muncul, maka makin banyak faktor-faktor 

pelindung dibutuhkan untuk mengimbangi pengaruh faktor risiko. Makin luas 

faktor-faktor risiko, maka makin besar kemungkinan terjadinya perilaku 

maladaptif atau sebagai negative outcomes. 

Benard (2004) juga membahas mengenai pentingnyaperan faktor 

pelindung dalam membangun atau membentuk resiliensi. Pada awalnya Benard 

(1991) mengkaji faktor risiko sebagai bagian dari risetnya tentang resiliensi. 

Faktor risiko dalam risetnya, menurut Benard merupakan faktor yang dapat 

digunakan dalam merancang program dan strategi pencegahan terhadap 

munculnya berbagai masalah seperti kenakalan remaja, alkohol, kehamilan pada 

remaja, dan narkotika. Namunpada perkembangan berikutnya Benard menemukan 

bahwa faktor pelindungmerupakan langkah besar dalam memahami resiliensi. Hal 

tersebut karena meng-identifikasi faktor-faktor risiko tidak lantas menyediakan 

informasi mengenai strategi yang dibutuhkan untuk mengurangi faktor-faktor 

risiko, sehingga faktor pelindung merupakan faktor yang justru lebih penting 

dalam membentuk resiliensi pada remaja.Faktor pelindung sendiri diterjemahkan 

Benardsebagai strategi untuk melakukan tindakan positif yang akan membentuk 

resiliensi pada remaja sekaligus mengembangkan diri secara positif yang pada 

akhirnya individu dapat meraih berbagai kesuksesan dalam hidupnya. Selanjutnya 

implikasi dari faktor-faktor pelindung ini akan digunakan untuk membangun 

program preventif yang efektif bagi remaja. 

Lebih lanjut Benard (2004) menjelaskan bahwa resiliensi tidak sekadar 

menunjukkan kemampuan adaptif individu dalam menyikapi masalah atau 
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hambatan, namun yang jauh lebih penting adalah bagaimana individu dapat 

mengalihkan berbagai faktor risiko dengan memunculkan faktor pelindung untuk 

memunculkan resiliensi yang pada akhirnya resiliensi sendiri merupakan sebuah 

intervensi untuk mencegah munculnya berbagai masalah perilaku pada remaja 

seperti kenakalan remaja. Riset mengenai faktor pelindungjustru lebih tepat dalam 

memberikan kontribusi untuk membangun resiliensi pada remaja dan pada 

langkah selanjutnya dapat membangun berbagai program pencegahan. Individu 

yang resilien merupakan individu yang memiliki kompetensi ditunjukkan dengan 

kategori: 1). Kompetensi sosial (sosial competence) yang merupakan kemampuan 

atau kapasitas dan eksistensi dan eksistensi individu untuk menjaga hubungan 

baik dengan lingkungan sosial serta dapat membentuk pola kedekatan dan 

komunikasi yang positif dengan orang lain. Kompetensi sosial dicirikan dengan 

trait; kemampuan bertindak responsif, kemampuan berkomunikasi,memiliki 

empati, memiliki rasa iba, keinginan menolong, dan kemampuan memaafkan 

orang lain. 2) Pemecahan masalah (problem solving) yang merupakan 

kemampuan seseorang untuk tetap berfikir rasional dan dapat menemukan solusi 

untuk semua masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah dicirikan dengan trait; 

kemampuan membuat perencanaan solusi, fleksibel, cerdas, memiliki ketrampilan 

berpikir kritis, dan insights. 3) Kemandirian (autonomy) merupakan kemampuan 

untuk mengelola dan mengarahkan diri. Kemampuan ini akan membuat individu 

menempatkan diri dan memperlakukan dirinya dengan baik dalam kondisi 

tertekan atau saat menghadapi situasi yang buruk. Kemandirian dicirikan dengan 

trait; pemahaman diri, pusat kendali internal (locus of control internal), efikasi 
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diri, kontrol diri, kemampuan adaptasi, kesadaran diri, kebijaksanaan, dan sense of 

humor. 4) Fokus tujuan (sense of purpose) merupakan kemampuan untuk 

mengarahkan tujuan hidup. Fokus tujuan dicirikan dengan trait; motivasi untuk 

berprestasi dalam bidang tertentu, minat khusus terhadap suatu hal, kreativitas, 

imajinasi, optimisme, harapan, iman atau agama, spiritualitas, dan kebermaknaan. 

Pada penelitian ini konsep resiliensi dirumuskan definisinya berdasarkan 

perspektif teori Benard (2004) yang menekankan konsep resiliensi sebagai hasil 

(outcomes) serta resiliensi sebagai interaksi antara faktor risiko dan faktor 

pelindung. Selain itu, penulis menggunakan konsep resilience (resiliensi) yaitu 

personal resiliensi sebagai ciri, bagian dari proses perkembangan dan bukan 

sebagai traits. 

 

B. Optimisme 

 

Optimisme berasal dari bahasa Latin yaitu “optimal” yang memiliki arti 

“terbaik” (Abdullah, 2018). Istilah tersebut merujuk kepada pola pikir yang dimiliki 

oleh individu terkait dengan harapan yang dipegangnya secara keseluruhan dalam 

situasi tertentu dan juga terkait dengan masa depan. Pengertian tersebut didukung 

dengan pendapat yang diutarakan oleh Putri dkk. (2015), bahwa optimisme adalah 

kecenderungan yang dimiliki oleh individu untuk mengharapkan hasil terbaik. Hal 

tersebut membuat individu mengatribusikan hambatan serta permasalahan yang 

dihadapinya sebagai suatu hal yang bersifat stabil, eksternal, dan penyebabnya 

detail yang dapat membuat individu terus menjalankan hidupnya sesuai dengan 

tujuan yang dimilikinya. Optimisme(Lench, 2011) juga dapat diartikan sebagai 
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harapan positif yang dipegang oleh individu terkait dengan masa depan, yang 

menyebabkan individu hanya mengharapkan terjadinya peristiwa yang positif 

sehingga peristiwa negatif tidak akan terjadi. 

Optimisme merupakan sebuah harapan yang dimiliki oleh individu 

sesuatu yang akan berjalan menuju ke arah kebaikan (Synder dan Lopez, 2002). 

Sejalan dengan definisi optimisme yang diutarakan oleh Scheier dan Carver 

(2002), bahwa optimisme merupakan keyakinan yang dimiliki oleh individu akan 

hasil yang baik dari usahanya, yang dapat mendorong individu untuk terus 

berusaha mencapai tujuannya, serta memiliki keyakinan agar mendapatkan yang 

terbaik dalam hidupnya. Menurut Seligman (2006), optimisme merupakan suatu 

pandangan global untuk melihat hal baik, berpikir secara positif, serta mampu 

dengan mudah memberikan makna bagi diri. Lebih lanjut, Seligman menjelaskan 

bahwa individu yang optimis mampu mewujudkan suatu hal yang lebih baik dari 

hal-hal yang sudah berlalu, tidak takut akan adanya kegagalan, serta selalu 

berusaha untuk bangkit apabila mengalami suatu kegagalan. Seligman (2006) 

menjelaskan bahwa optimisme dan pesimisme akan berpengaruh terhadap 

kesehatan. Secara psikologis, optimisme dapat membantu meningkatkan 

kesehatan, sehingga diharapkan akan mempengaruhi perilaku individu ke arah 

yang positif. 

Orang Optimis merupakan orang yang mengharapkan hal-hal baik terjadi 

pada diri mereka; orang pesimis merupakan orang-orang yang mengharapkan hal-

hal buruk terjadi pada diri mereka. Kebijakan yang dibuat oleh masyarakat 

mengatakan bahwa perbedaan diantara orang-orang merupakan hal yang penting, 
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tidak semuanya, hanya pada aspek kehidupan.Kebijakan yang dibuat oleh 

masyarakat tidak selalu akurat. Namun, keyakinan ini telah menerima banyak 

dukungan dalam penelitian kontemporer. Seperti yang kami jelaskan dalam bab 

ini, optimis dan pesimis memiliki perbedaan dalam beberapa hal yang memiliki 

dampak besar pada kehidupan mereka.  Keduanya berbeda dalam mendekati 

masalah dan tantangan, berbeda dalam bersikap dan kesuksesan - dalam 

mengatasi kesulitan. Definisi kamus dari optimisme dan pesimisme bersandar 

pada ekspektasi untuk masa depan. Pendekatan ilmiah pada konstruksi ini juga 

bersandar pada ekspektasi untuk masa depan. Landasan ini dalam ekspektasi 

menghubungkan konsep optimisme dan pesimisme dengan tradisi lama dari 

ekspektasi yaitu model nilai dari motivasi Hasilnya adalah bahwa konstruk 

optimisme lebih dulu memiliki akar dalam kebijakan masyarakat, juga dengan 

kuat didasarkan pada teori dekade dan penelitian terhadap  motif manusia dan 

bagaimana mereka mengekspresikan dalam perilaku (Snyder & Lopez, 2002), 

Snyder & Lopez, (2002) menambahkan bahwa Optimisme dan 

pesimisme merupakan kualitas dasar kepribadian. Hal tersebut mempengaruhi 

pengalaman subjektif orang ketika berhadapan dengan masalah, dan 

mempengaruhi tindakan orang untuk mencoba menangani masalah. Ketika kita 

bertanya, Apakah orang optimis dan pesimis memiliki perbedaaan dalam bereaksi 

terhadap kesulitan? Jawabannya setidaknya memiliki dua bagian. Satu bagian 

adalah optimis dan pesimis berbeda dalam hal perasaan terhadap kesejahteraan 

dibandingkan dengan distress. Yang lainnya adalah dua hal tersebut berbeda 

dalam cara bertindak untuk mengatasi kesulitan itu. 
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Menurut Seligman (2005), ada tiga dimensi dalam gaya penjelasan untuk 

melihat optimisme seseorang, yaitu:   

a. Permanent (stabil-sementara)  

Penjelasan atau cara pandang tentang situasi yang baik maupun buruk 

yang berkaitan dengan masalah waktu. Ketika menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan, individu yang optimis akan memandang situasi tersebut bersifat 

sementara. Pada situasi ke depan yang hampir sama, individu yakin bahwa ia akan 

berhasil dan penyebab dari situasi tersebut dapat dindividutasi. Sebaliknya, 

peristiwa yang menyenangkan dipandang akan bertahan lama.  

b. Pervasiveness (spesifik-global)  

Penjelasan tentang bagaimana pengaruh peristiwa yang dialami individu 

terhadap situasi yang berbeda dalam hidup. Individu yang optimis akan 

memandang situasi yang tidak menyenangkan sebagai sesuatu yang spesifik atau 

terjadi pada kondisi tersebut saja dan tidak mempengaruhi segala aktivitas. Pada 

situasi ke depan, individu yakin bahwa individu akan berhasil pada hal-hal yang 

lain.  Sedangkan pada situasi yang menyenangkan, individu yang optimis akan 

memandangnya sebagai sesuatu yang menyeluruh dan dapat terjadi pada segala 

situasi.   

c. Personalisasi (internal-eksternal)  

Penjelasan tentang sindividupa yang menjadi penyebab suatu peristiwa, 

baik negatif maupun positif. Dalam menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan, individu yang optimis akan memandang peristiwa tersebut bukan 

secara mutlak disebabkan oleh dirinya. Sedangkan ketika menghadapi situasi yang 
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menyenangkan, individu yang optimis akan memandang bahwa hal tersebut 

terjadi karena usahanya.  Namun Seligman (dalam Carver & Scheier, 2003) lebih 

menekankan pada dua dimensi gaya penjelasan, yaitu permanent dan 

pervasiveness 

Pada penelitian ini konsep optimisme dirumuskan definisinya berdasarkan 

perspektif teori Seligman (2005, 2006) yang menekankan konsep optimisme 

sebagai suatu pandangan global untuk melihat hal baik, berpikir secara positif, 

serta mampu dengan mudah memberikan makna bagi diri. Optimisme memiliki 

dimensi keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya bersifat sementara keyakinan 

bahwa peristiwa buruk tidak sepenuhnya menpengaruhi semua aktivitas 

keyakinan bahwa peristiwa buruk  tidak sepenuhnya disebabkan kecerobohan diri 

sendiri. 

 

C. Regulasi Emosi  

 

Gross dan Levenson (1993) mendefinisikan regulasi emosi sebagai 

manipulasi yang dilakukan pada diri sendiri atau terhadap : anteseden emosi 

(situasi yang dapat memicu respon emosi), atau satu atau lebih dari komponen-

komponen respon emosi yang terdiri dari aspek fisiologis, pengalaman subjektif, 

atau perilaku. Artinya bahwa regulasi emosi bisa dilakukan dengan 

mempengaruhi situasi saat respon emosi belum muncul atau ketika respon emosi 

telah muncul. Regulasi emosi juga merupakan proses dimana individu 

mempengaruhi emosi yang mereka miliki, kapan mereka memiliki emosinya dan 

bagaimana mereka mengalami dan mengekspresikan emosi ini. Gross (2007) 
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menambahkan bahwa regulasi emosi mengarah pada serangkaian proses 

heterogen yang mana emosi itu sendiri di regulasi, selanjutnya regulasi emosi 

tersebut dapat diwakili oleh 5 kelompok proses yaitu situation selection, situation 

modification, attentional deployment, cognitive change, dan response modulation 

(pemilihan situasi, modifikasi situasi, pemanfaatan perhatian, perubahan kognitif, 

dan modulasi respon). 

Dari ketiga aspek regulasi emosi tersebut dapat disoroti menjadi 

lima famili proses regulai emosi, yaitu: 

a. Pemilihan situasi 

Jenis regulasi emosi ini membuat kita akan mengambil sebuah tindakan 

dengan menetapkan situasi yang kita harapkan untuk menimbulkan emosi 

yang diinginkan. 

b. Modifikasi situasi 

Jenis regulasi emosi ini memungkinkan kita untuk merubah suatu situasi 

menjadi sebuah situasi yang kita inginkan. 

c. Penyebaran atensi 

Dua bagian besar dari strategi atensi adalah gangguan dan konsentrasi. 

Gangguan ini akan membuat individu mengalihkan atensinya dari 

situasi/tujuan yang ada sehingga individu tidak lagi berfokus pada situasi 

yang dihadapi namun berfous pada hal lain yang berada diluar situasinya. 

Sebaliknya konsentrasi akan membantu individu lebih mengarahkan 

atensinya pada situasi yang ada. Konsentrasi akan memfokuskan pada hal 

–hal yang berhubungan dengan situasi yang sedang dihadapinya dan 
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mengabaikan hal – hal yang tidak berhubungan. Situasi memiliki banyak 

aspek dan penyebaran atensi mengacu pada bagaimana individu 

mengarhkan atensi mereka pada situasi yang ada untuk mempengaruhi 

emosi mereka. Sehingga pemilihan situasi dan modifikasi situasi 

membantu individu untuk membentuk situasi. 

d. Perubahan kognitif 

Setelah pemilihan situasi, modifikasi, dan pemberian atensi, respon emosi 

tidak akan ada artinya jika tidak ada kesimpulan. Perubahan kognitif akan 

muncul terhadap perubahan serta memberikan makna pada situasi yang 

ada. Dimana emosi akan mensyaratkan bahwa persepsi akan dijiwai 

dengan berbagai makna dari kemampuan indivisu dalam mengevaluasi 

kemampua mereka dalam mengelola situasi yang ada. 

e. Pemilihan situasi 

Modulasi respon mengacu pada strategi untuk meregulasi aspek fidiologis, 

perilau, kognitif, dan pengalaman emosi secara langsung. Pada tahap ini 

emosi diekspresikan melalui berbagai proses (baik fisiologis, perilaku, 

kognitif, dan pengalaman emosi). Individu yang mampu meregulasi 

emosinya dengan baik akan mampu mengekspresikan emosinyamyang 

tepat pada dituasi yang tepat, tidak terlihat terlalu emosional, tidak pula 

terpancing emosinya oleh gangguan dari luar. 

Pada penelitian ini konsep regulasi emosi dirumuskan definisinya 

berdasarkan perspektif teori Gross (2007)sebagai serangkaian proses heterogen 

yang mana emosi itu sendiri di regulasi, selanjutnya regulasi emosi tersebut dapat 
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diwakili oleh 5 kelompok proses yaitu pemilihan situasi, modifikasi situasi, 

pemanfaatan perhatian, perubahan kognitif, dan modulasi respon. 

D. Religiusitas 

 

Menurut Gazalba (dalam Ghufron, 2014) religiusitas berasal dari kata 

religi yang dalam bahasa latin disebut “religio” berarti mengikat. Mengikat berarti 

di dalam agama terdapat aturan-aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan oleh pemeluknya. Aturan-aturan tersebut berfungsi untuk mengikat 

seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama 

manusia dan alam. 

Anshori (dalam Gufron & Risnawati,2014) membedakan antara religi 

atau agama dengan religiusitas. Religiusitas mengacu pada aspek religi yang telah 

dihayati oleh seseorang di dalam hati. sedangkan religi atau agama mengacu pada 

aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban. Menurut Dister 

(dalam Cahyana,2008) mendefinisikan religiusitas sebagai keberagamaan 

seseorang yang diakibatkan adanya internalisasi agama ke dalam diri individu. 

Dister juga mengemukakan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk 

religius atau manusia yang berkembang menjadi religius. 

Shihab (dalam Ghufron &Risnawati,2014) menyatakan religiusitas 

merupakan hubungan antara makhluk hidup dengan Tuhan yang diwujudkan 

dengan beribadah setiap hari. Religiusitas menurut Hackney & Sanders (2003) 

merupakan aspek religi yang memiliki banyak pandangan dengan 

menggabungkan aspek kognitif, emosi, motivasi dan perilaku. Stark dan Glock 

(1968) bahwa religiusitas individu berhubungan dengan komitmen religiusitas 
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individu. Komitmen religuisitas individu dapat dilihat dari keanggotaan individu 

dalam tempat ibadah, keyakinan akan doktrin-doktrin religi, cara hidup yang etis 

atau benar, keterlibatan dalam aktivitas religi dan berbagai pandangan serta semua 

cara yang menunjukkan kesalehan dan komitmen religius individu. 

Miller & Kelley (2005, dalam Heater & Crouch, 2007) juga 

menjelaskan bahwa religiusitas berhubungan dengan konstruk psikologi positif 

seperti harapan, penerimaan dan kesadaran. Religiusitas juga memberikan 

individu kemampuan dan kekuatan internal serta sumber daya untuk mengelola 

berbagai pengalaman kehidupan dengan baik.Pada penelitian ini konsep 

religiusitas dirumuskan definisinyaberdasarkan perspektif teori Miller & Kelley 

(2005) tersebut. 

 

E. Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (2015) dukungan sosial adalah derajat dukungan yang 

diberikan kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang 

yang memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut, dukungan 

sosial dapat merujuk pada kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk 

bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok. Menurut Gonollen 

dan Bloney (dalam As’ar, 2008), dukungan sosial adalah derajat dukungan yang 

diberikan kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang 

yang memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut. Dukungan 

sosial merupakan transaksi interpersonal yang mencakup afeksi positif, 

penegasan, dan bantuan berdasarkan pendapat lain. Dukungan sosial pada 

umumnya menggambarkan mengenai peranan atau pengaruh yang dapat 
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ditimbulkan oleh orang lain yang berarti seperti keluarga, teman, saudara, dan 

rekan kerja. Menurut Brownel dan Shumaker (dalam Sulistyawati, 2010; Rima & 

Raudatussalamah, 2012) terdapat efek tidak langsung dari dukungan sosial berarti 

dukungan sosial memperngaruhi kesejahteraan individu dengan mengurangi 

tingkat keparahan stress dari suatu peristiwa. Dukungan sosial melibatkan 

hubungan sosial yang berarti, sehingga dapat menimbulkan pengaruh positif bagi 

si penerimanya. Menurut Ganster dan Victor  mencatat bahwa dukungan sosial 

dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan psikologis. Sejumlah penelitian 

juga menemukan bahwa dukungan sosial turut mempengaruhi kesehatan fisik 

(Rustiana, dalam Rima & Raudatussalamah, 2012). 

Dukungan sosial juga merupakan cara yang paling efektif yang dapat 

digunakan seseorang untuk menyesuaikan diri dari peristiwa yang sulit dan penuh 

tekanan (Kim, Sherman & Taylor, 2008). Menurut Sarason (dalam Kuntjoro, 

2002; Rima & Raudatussalamah ,2012) dukungan sosial adalah keberadaan, 

kesediaan, kepedulian, dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan 

menyayangi 14 kita. Menurut Brownel & Shumaker (dalam Sulistyawati, 2010; 

Rima & Raudatussalamah, 2012) terdapat efek tidak langsung dari dukungan 

sosial berarti dukungan sosial mempengaruhi kesejahteraan individu dengan 

mengurangi tingkat keparahan stress dari suatu peristiwa.  

Dukungan sosial memiliki dua komponen mendasar yaitu jumlah 

individu yang tersedia dimana salah satu individu dapat mengandalkan pada saat 

dibutuhkan dan tingkat kepuasaan individu pada saat memberi dukungan. 

Kepuasaan dengan dukungan sosial dipengaruhi oleh faktor kepribadian seperti 
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harga diri dan perasaan control atas lingkungan sekitar (Abadi.L, 2012). 

Dukungan sosial dapat diperoleh dari sejumlah orang yang dianggap penting 

(Significant others) seperti suami, anak, orangtua, saudara atau kerabat dan teman 

akrab (dalam Kumolohadi, 2001; Rima & Raudatussalamah, 2012). Menurut 

House dan Kahn (dalam Kumolohadi, 2001; Rima & Raudatussalamah, 2012) 

mengungkap bentuk-bentuk dukungan sosial yaitu, dukungan emosional, 

dukungan ini ditunjukkan melalui ekspresi empati, perhatian dan kepedulian 

terhadap seseorang. Dukungan Penghargaan, ditunjukkan melalui ekspresi orang 

lain tentang pandangan yang positif terhadap seseorang, dorongan atau 

persetujuan terhadap gagasan dan perasaan seseorang. Dukungan Instrumental, 

melibatkan bantuan langsung seperti memberikan atau meminjamkan uang atau 

membantu mengerjakan tugas. Dukungan Informasi, yaitu pemberian nasehat, 

pengarahan, saran atau umpan balik mengenai apa yang dapat dilakukan. 

Dukungan sosial melibatkan hubungan sosial yang berarti, sehingga dapat 

menimbulkan pengaruh positif bagi penerimanya. Ganster dan Victor (dalam 

Rustiana, 2006; Rima Rima & Raudatussalamah, 2012) mencatat bahwa 

dukungan 15 sosial dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan psikologis. 

Sejumlah penelitian juga menemukan bahwa dukungan sosial turut mempengaruhi 

kesehatan fisik. 

Pada penelitian ini konsep dukungan sosial dirumuskan 

definisinyaberdasarkan perspektif teori Sarafino (2015) yang menyatakan 

dukungan sosial adalah derajat dukungan yang diberikan kepada individu 

khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang yang memiliki hubungan 
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emosional yang dekat dengan orang tersebut.Dukungan sosial memiliki dimensi 

kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk bantuan yang diterima 

individu dari orang lain atau kelompok. 

 

 

F. Kajian Teori Model Resiliensi Penyintas Covid-19 

 

Pandemi Covid-19 telah berjalan 2 tahun terhitung sejak ditemukan virus 

Covid-19 di Wuhan Cina. Berbagai penelitian kemudian dilakukan berkaitan 

dengan berbagai fenomena permasalahan psikologis yang muncul akibat Pandemi 

Covid-19. Tema-tema penelitian yang ada lebih banyak berkaitan dengan stres, 

depresi dan kesehatan mental akibat pandemi Covid-19. Namun berdasarkan 

literatur review yang dilakukan oleh penulismengenai penelitian yang secara 

khusus membahas model resiliensi penyintas Covid-19 belum pernah dilakukan. 

Hasil penelitian yang ada, lebih pada pengujian pengaruh antar variable yang 

diantaranya adala resiliensi dan tidak secara khusus menuliskan atau mengkaji 

model teoritis resiliensi pada Penyintas Covid-19. 

Berdasarkan kajian atau literatur review, berikut adalah sejumlah 

penelitian yang membahas mengenai resiliensi dengan setting pandemi Covid-19: 

Penelitian Kaye-Kauderer, H., Feingold, J. H., Feder, A., Southwick, S., & 

Charney, D. (2021) menjelaskan bahwa individu yang terpapar Covid-19 akan 

memiliki kondisi resiliensi yang positif atau negatif bergantung pada faktor 

dukungan sosio demografis, penerapan lockdown dan adanya isolasi. Selain itu 

kondisi resiliensi yang positif dan hyperthimic temperament akan tercapai jika 



32 
 

terdapat dukungan positif dari lingkungan keluarga serta strategi coping yang 

tepat. Sejumnlah faktor tersebut dimodifikasi secara positif untuk memunculkan 

kondisi resiliensi yang positif.  

 

Gambar 2. 3 Model :Kaye-Kauderer, H., Feingold, J. H., Feder, A., Southwick, S., & 

Charney, D. (2021) 

Penelitian Chen, S., & Bonanno, G. A. (2020) menjelaskan bahwa 

outcome resiliensi akan tercapai bergantung paa tingkat keparahan paparan covid-

19, kondisi dukungan keluarga, personal resources dan karakteristik masyarakat 

sekitar yang dapat memberikan dukungan. 

 

Gambar 2. 4 Model : Chen, S., & Bonanno, G. A. (2020) 

Fei He, Rong Cao,  Ziqi Feng, Hao Guan, Jiaxi Peng (2013) menjelaskan 

bahwa optimisme memiliki pengaruh terhadap terbentuknya resiliensi pada 

korban kebakaran.  
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Penelitian Edara, I. R., & Ching, G. S. (2021) mengenai uji pengaruh 

antara religiusitas, optimisme, well being, dan kepuasan terhadap resiliensi pada 

guru Filippinna selama masa pandemi Covid-19 sebagai sebuah model 

menunjukkan seluruh variabel berpengaruh terhadap resiliensi dan menunjukkan 

Fit Model. 

 

 

 

 

 

Model :Edara, I. R., &  Ching, G. S. (2021) 

Meskipun tidak dalam setting kasus penderita Covid-19, namun model 

resiliensi pada remaja yang berisiko tinggi dalam penyalahgunaan narkoba telah 

diteliti oleh Rahmasari (2018). Hasil penelitian Rahmasari menunjukkan bahwa 

regulasi emosi, religiusitas, dukungan orangtua,sekolah dan masyarakat dengan 

harga diri suku Madura sebagai variable mediator memiliki pengaruh sebagai 

faktor pelindung dalam membentuk resiliensi dan menunjukkan fit model. 

Gambar 2. 5 Edara, I. R., & Ching, G. S. (2021) 

Gambar 2. 6 Model :Edara, I. R., &  Ching, G. 

S. (2021) 

https://journals.plos.org/plosone/article/figure/image?size=medium&id=info:doi/10.1371/journal.pone.0082939.g001
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Gambar 2. 8 Model Struktural SEM dengan T-Value 

 

Mengacu pada sejumlah penelitian tersebut diatas, dapat dijelaskan 

bahwa penelitian yang secara khusus mengkaji resiliensi pada Penyintas covid-19 

dengan membuat model resiliensi belum ada dilakukan sejauh penelusuran 

literature yang dilakukan peneliti. Variable-variabel yang dikaji atau diteliti secara 

khusus memiliki pengaruh terhadap resiliensi namun tidak secara khusus 

tergabung dalam suatu model resiliensi. Pada model resiliensi yang telah 

dilakukan (Rahmasari,2018), selain tidak tidak meneliti penyintas Covid-19, 

variable optimisme tidak menjadi variabel yang diteliti dalam model resiliensi 

tersebut. Dapat dikatakan letak kebaharuan dalam penelitian ini adalah : 

responden atau subjek penelitian dengan model resiliensi yang dibangun. 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini gambar hasil model struktural dengan nilai T-value dari model 

SEM dengan menggunakan bantuan software Lisrel 9.3. 

 
Gambar 5.5. Model struktural SEM dengan T-value 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regulasi Emosi 

Religiusitas 

Dukungan 
Orangtua 

Dukungan 
Sekolah 

Dukungan 
Masyarakat 

Harga Diri Suku 
Madura  
Madura 

RESILIENSI 

Gambar 5. 7 Hasil Penelitian Pengembangan Model Resiliensi Pada 

Remaja High Risk di Madura 
Gambar 2. 7 Hasil Penelitian Model Resiliensi Pada Remaja High Risk di 

Madura 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

I. Rancangan Penelitian 

A. Tipe Penelitian 

 

Menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dalam bab ini 

dibahas mengenai metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Menurut Creswell (2014) penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk 

menguji teori secara objektif dengan menguji hubungan antar variabel. Variabel 

yang ada dapat diukur dengan menggunakan instrumen untuk menghasilkan data 

numerik,sehingga dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. Dalam 

penelitian kuantitatif, laporan penelitian memiliki struktur yang terdiri dari 

pengantar, literatur dan teori, metode, hasil dan diskusi hasil penelitian. Lebih 

lanjut Creswell menjelaskan, ciri penelitian kuantitatif lainnya adalah (1)memiliki 

asumsi dalam menguji teori secara deduktif;(2)mampu meminimalisir bias 

subjektivitas peneliti melalui analisis data numerik dengan prosedur statistik; 

(3)mampu melakukan generalisasi hasil temuan bahkan melakukan pengulangan 

hasil riset dalam setting berbeda. 

 

B. Identifikasi, Definisi Konseptualdan Definisi Operasional 

Variabel Penelitian 

Identifikasi variable penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model resiliensi yaitu 

model faktor-faktor pelindung resiliensi pada Penyintas covid-19. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yaitu pembahasan faktor-faktor pelindung yang 

memiliki pengaruh dalam membentuk resiliensi, sehingga yang menjadi fokus 

kajian atau topik utama penelitian adalah resiliensi. Penelitian ini mengunakan 

SEM (Structural Equation Modelling) sebagai teknik analisis data karena dalam 

SEM pengaruh antar variabel  digolongkan berdasarkan fungsinya. Dalam hal ini 

variabel penelitian berdasarkan fungsinya, dibagi menjadi variabel eksogen 

(variabel bebas/X) yaitu: regulasi emosi, religiusitas, optimisme dandukungan 

sosial.Variabel endogen (variabel tergantung/Y) adalah resiliensi. 

Definisi konseptual dan operasional  variabel penelitian 

Definisi konseptual resiliensi mengacu pada definisi resiliensi 

berdasarkan teori Benard (2004). Resiliensi merupakan kapasitas dan eksistensi 

individu untuk bertahan dalam menghadapi atau mengatasi hambatan. Hambatan 

berupa kondisi lingkungan yang berisiko dengan melakukan adaptasi secara 

positif melalui penguatan faktor-faktor pelindung.Kapasitas dan eksistensi 

tersebut ditunjukkan dengan terdapatnya ciri resilienatau kekuatan personal 

resilien dalam diri individu sebagai positive outcomes resiliensi. Ciri resilien 

tersebut adalah memiliki kompetensi sosial, kemampuan pemecahan  masalah, 

kemandirian, danfokus tujuan. Resiliensi secara operasional dalam penelitian ini 

adalah tinggi rendahnya tingkat resiliensi yaitu makin kuat ciri resilien dalam diri 

individu.  
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Definisi konseptual regulasi emosi mengacu pada definisi regulasi emosi 

berdasarkan teori Gross (2007) yaitu proses manipulasi yang dilakukan individu 

terhadap diri sendiri untuk mempengaruhi dirinya sendiri  atau terhadap anteseden 

emosi (situasi yang dapat memicu respon emosi). Regulasi emosi 

memilikimemiliki dimensipemilihan situasi, modifikasi situasi, pemanfaatan 

perhatian, perubahan kognitif, dan modulasi respon.Regulasi emosisecara 

operasional dalam penelitian ini adalah tinggi rendahnya tingkat regulasi emosi. 

Tinggi rendahnya kemampuan individu dalam melakukan pemilihan situasi, 

memodifikasi situasi, melakukan pemanfaatan perhatian, melakukan perubahan 

kognitif, dan melakukan modulasi respon terhadap dirinya atau situasi yang dapat 

memicu respon emosi. 

Definisi konseptual religiusitas mengacu pada teori Miller & Kelley 

(2005) bahwa religiusitas berhubungan dengan konstruk psikologi positif seperti 

harapan, penerimaan dan kesadaran.Religiusitas juga memberikan individu 

kemampuan dan kekuatan internal serta sumber daya untuk mengelola berbagai 

pengalaman kehidupan dengan baik.Definisi operasional religiusitas adalah tinggi 

rendahnya kemampuan individu dalam mengembangkan dan memperkuat 

harapan, penerimaan dan kesadaran positif saat dihadapkan pada situasi risiko 

atau adversity. 

Definisi konseptual optimism mengacu pada teori Seligman (2005, 2007) 

yaitu suatu pandangan global untuk melihat hal baik, berpikir secara positif, serta 

mampu dengan mudah memberikan makna bagi diri. Optimisme memiliki 

dimensi keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya bersifat sementara keyakinan 
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bahwa peristiwa buruk tidak sepenuhnya menpengaruhi semua aktivitas 

keyakinan bahwa peristiwa buruk  tidak sepenuhnya disebabkan kecerobohan diri 

sendiri. Definisi operasional optimisme adalah tinggi rendahnya kemampuan 

individu dalam mengembangkan dan memperkuat keyakinan bahwa peristiwa 

buruk hanya bersifat sementara keyakinan bahwa peristiwa buruk tidak 

sepenuhnya menpengaruhi semua aktivitas keyakinan bahwa peristiwa buruk  

tidak sepenuhnya disebabkan kecerobohan diri sendiri. 

Definisi konseptual dukungan sosial mengacu pada teori Sarafino (2015) 

yang menyatakan dukungan sosial adalah derajat dukungan yang diberikan 

kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang yang memiliki 

hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut. Dukungan sosial memiliki 

dimensi kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk bantuan yang 

diterima individu dari orang lain atau kelompok. Definisi operasional dukungan 

sosial adalah tinggi rendahnya kemampuan individu dalam mengembangkan dan 

memperkuat kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk bantuan yang 

diterima individu dari orang lain atau kelompok. 

C. Kerangka Konseptual 

Sebagaimana telah dijelaskan pada penjelasan terdahulu bahwa penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengembangkan model resiliensi yaitu model faktor-

faktor pelindung resiliensi pada Penyintas covid-19. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yaitu pembahasan faktor-faktor pelindung regulasi emosi, 

religusitas, optimisme dan dukungan social yang memiliki pengaruh dalam 
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membentuk resiliensi.Sebagai sebuah model maka berikut adalah kerangka 

konseptual yang dibangun untuk diuji pengaruh dan fit modelnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian untuk menguji fit model teoretis  

resiliensi pada penyintas Covid-19 dalam hal ini pengaruh faktor-faktor pelindung 

regulasi emosi (variabel eksogen/X1), religiusitas (variabel eksogen/X2), 

dukungan soail (variabel eksogen/X3), dan optimisme (variabel 

eksogen/X4)terhadap resiliensi (variabel endogen/Y). 



34 
 

 

 

Regulasi Emosi 

(X1) 

(X1) 

Optimisme (X4) 

Resiliensi (Y) 

Religiusitas 

(X2) 

Dukungan Sosial 

(X3) 

1.Pemilihan Situasi 

2.Modifikasi Situasi 

3.Pemanfaatan 

4.Perhatian 

5.Perubahan Kognitif 

Modulasi Respon 

1.Penerimaan 

2.Harapan 

3.Kesadaran 

 

1. Kenyamanan 

2. Kepedulian 

3. Harga diri 

4. Bantuan/dukungan 

psikologis 

1. keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya bersifat 

sementara 

2. keyakinan bahwa peristiwa buruk tidak sepenuhnya 

menpengaruhi semua aktivitas 

3. keyakinan bahwa peristiwa buruk  tidak sepenuhnya 

disebabkan kecerobohan diri sendiri 

Kompetensi Sosial  

Pemecahan Masalah 

Kemandirian 

Fokus Tujuan 

Gambar 3. 1 
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D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini, dibedakan menjadi hipotesis mayor dan 

hipotesis minor. Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya dalam penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Hipotesis Mayor: Model teoretis resiliensi pada penyintas Covid-19dapat 

dibangun oleh regulasi emosi, religiusitas, dukungan social dan optimisme. 

Adapun hipotesis minor dalam penelitian ini adalah : 

H1 :Regulasi emosi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

Penyintas covid-19 

H2 :Religiusitas merupakan faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

Penyintas covid-19 

H3 :Dukungan sosial merupakan faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

Penyintas covid-19 

H4 :Optimismemerupakan faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

Penyintas covid-19 

 

D. Subjek Penelitian, Teknik Pengambilan Data dan Teknik 

Analisis Data 

Subjek dalam penelitian ini adalah para penyintas Covid-19 yaitu 

individu yang terpapar Covid-19, telah dinyatakan sembuh baik menjalani 

opname maupun isolasi mandiri, berusia 25 tahun – 50 tahun yang merupakan 

masa rentang dewasa menurut Hurlock. Dasar pemilihan subjek atau sampel 
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penelitian menggunakan teknik Purposive sampling.Purposive 

samplingdigunakan jika populasi sampel yang ada bersifat khusus, dan tidak 

memungkinkan dilakukan pengambilan sampling secara acak disebabkan 

keterbatasan jumlah sampel (Kothari, 2004). Selain itu, purposive sampling 

dilakukan jika peneliti memiliki tujuan khusus yaitu melakukan pemillihan 

sampel dengan cara khusus sehingga sampel yang dipilih relevan dengan 

pertanyaan penelitian yang diajukan (Bryman, 2012). 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan G-

form:https://unesa.me/kuesionerpenyitasCOVID19. Pengambilan data dengan 

menggunakan G-Form karena mengingat masa pandemic dan memungkinkan 

menajring subjek yang lebih luas. Dalam penelitian ini G-Form disebar keseluruh 

Indonesia, namun sampai analisis data dilakukan, terkumpul data dari 204 subjek. 

Namun hanya digunakan 200 data karena 4 data tidak memenuhi kriteria 

dikarenakan tidak lengkap jawaban yang diberikan.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model 

persamaan struktural atau Structural Equation Model (SEM) dengan smart 

PLS.MenggunakanSEM peneliti dapat melakukan tiga kegiatan sekaligus secara 

serempak, yaitu (1) pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen (setara 

dengan analisis faktor konfirmatori; (2) pengujian model hubungan antar variabel 

laten (setara dengan analisis path); (3) mendapatkan model yang bermanfaat 

untuk prakiraan (setara dengan model struktural atau analisis regresi). SEM pada 

dasarnya digunakan untuk mendapatkan suatu model struktural. Model yang 

diperoleh dapat digunakan untuk melakukan prediksi atau pembuktian model. 

https://unesa.me/kuesionerpenyitasCOVID19
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SEM tidak digunakan untuk menghasilkan sebuah model. Hal ini karena SEM 

digunakan untuk mengkonfirmasi model hipotetik melalui data empirik yang 

diteliti. Saat menggunakan SEM, peneliti harus berangkat dari suatu permasalahan 

(permodelan). Langkah selanjutnya menggali landasan teori dan konsep yang 

berkaitan dengan permasalahan tersebut. Hasil eksplorasi teori dan konsep ini 

membangun suatu model hipotetik yang diverifikasi menggunakan SEM 

berdasarkan data empirik (Solimun, 2002).Lebih lanjut dijelaskan oleh Hair, dkk. 

(2010) bahwa SEM menguji kesesuain antara model teoretis dan data empirik. 

SEM dapat menguji hipotesis mayor, pengaruh langsung dan tidak langsung 

variabel eksogen terhadap endogen, menguji hipotesis minor serta koefisien 

determinasi yang berfungsi untuk menjelaskan sumbangan atau besarnya 

pengaruh variabel eksogen dan variabel endogen. 

Pengukuran Kecocokan Model PLS SEM 

Pengukuran kecocokan model PLS SEM yang terdiri dari outer model 

dan inner model. 

Outer Model Atau Pengukuran Bagian Luar 

Outer Model Atau Pengukuran Bagian Luar disebut juga sebagai model 

pengukuran. Pengukuran bagian luar PLS SEM ini ada 2 yaitu pengukuran model 

reflektif dan formatif’. Pengukuran model PLS SEM pertama dalam outer model 

adalah pengukuran reflektif.Model pengukuran dinilai dengan 

menggunakan reliabilitas dan validitas. 

Untuk reliabilitas dapat digunakan Cronbach’s Alpha. Nilai ini 

mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam model. Besaran nilai minimal 

https://www.statistikian.com/2012/10/uji-reliabilitas-instrumen.html
https://www.statistikian.com/2012/08/uji-validitas.html
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ialah 0,7 sedang idealnya ialah 0,8 atau 0,9. Selain Cronbach’s Alpha digunakan 

juga nilai ρc (composite reliability) yang diinterpretasikan sama dengan nilai 

Cronbach’s Alpha. 

Setiap variabel laten harus dapat menjelaskan varian indikator masing-

masing setidak-tidaknya sebesar 50%. Oleh karena itu korelasi absolut antara 

variabel laten dan indikatornya harus > 0,7 (nilai absolut loadings baku bagian luar 

atau disebut outer loadings).Indikator reflektif sebaiknya dihilangkan dari model 

pengukuran jika mempunyai nilai loadings baku bagian luar dibawah 0,4.Terdapat 

dua jenis validitas dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. Validitas konvergen mempunyai makna bahwa seperangkat indikator 

mewakili satu variabel laten dan yang mendasari variabel laten tersebut. 

Perwakilian tersebut dapat didemonstrasikan melalui unidimensionalitas yang 

dapat diekspresikan dengan menggunakan nilai rata-rata varian yang diekstraksi 

(Average Variance Extracted / AVE).Nilai AVE setidak-tidaknya sebesar 0,5. 

Nilai ini menggambarkan validitas konvergen yang memadai yang mempunyai arti 

bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varian dari 

indikator-indikatornya dalam rata-rata.Sedangkan validitas diskriminan 

merupakan konsep tambahan yang mempunyai makna bahwa dua konsep berbeda 

secara konspetual harus menunjukkan keterbedaan yang memadai. Maksudnya 

ialah seperangkat indikator yang digabung diharapkan tidak bersifat 

unidimensional. 

Pengukuran validitas diskriminan menggunakan kriteria yang 

disampaikan Fornell-Larcker dan “crossloadings”. Postulat Fornell-Larcker 
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menyebutkan bahwa suatu variabel laten berbagi varian lebih dengan indikator 

yang mendasarinya daripada dengan variabel-variabel laten lainnya. Hal ini jika 

diartikan secara statistik, maka nilai AVE setiap variabel laten harus lebih besar 

dari pada nilai r2 tertinggi dengan nilai variabel laten lainnya. 

Kriteria kedua untuk validitas diskriminan ialah ‘loading’ untuk masing-

masing indikator diharapkan lebih tinggi dari ‘cross-loading’ nya masing-masing. 

Jika kriteria Fornell-Larcker menilai validitas diskriminan pada tataran konstruk 

(variabel laten), maka ‘cross-loading’ memungkinkan pada tataran indikator.Jika 

disimpulkan penilaian model pengukuran tampak seperti di bawah ini: 

 

Besaran nilai atau indikator yang dapat digunakan sebagai alat 

pengukuran dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:Reliabilitas komposit 

(ρc) :Pengukuran konsistensi internal dengan nilai ≥ 0,6. Jadi jika < 0,6 maka tidak 

reliabel.Reliabilitas indicator :Loading baku absolut bagian luar dengan nilai > 

0,7. Jadi jika < 0,7 maka tidak reliabel. 

AVE (Average Variance Extracted) 

Rata-rata varian ekstrak dengan nilai > 0,5 Digunakan sebagai penentu 

validitas konvergen. Jadi jika < 0,5 maka tidak valid secara konvergen.Kriteria 

Tabel 3. 1 
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Fornell-Larcker digunakan untuk meyakinkan validitas diskriminan, maka AVE 

untuk setiap variabel laten harus lebih tinggi dari pada R2 dengan semua variabel 

laten lainnya. Maka dengan demikian, masing-masing variabel laten berbagi 

varian lebih dengan masing-masing blok indikatornya daripada dengan variabel 

laten lainnya yang mewakili satu blok indikator yang berbeda. 

Cross-loadings digunakan untuk pengecekan validitas diskriminan 

selain kriteria di atas. Jika suatu indikator mempunyai korelasi yang lebih tinggi 

dengan variabel laten lainnya daripada dengan variabel latennya sendiri maka 

kecocokan model harus dipertimbangkan ulang. 

Pengukuran Model Formatif. Pengukuran model PLS SEM berikutnya 

adalah pengukuran formatif. Penilaian dengan menggunakan validitas tradisional 

tidak dapat diaplikasikan untuk indikator-indikator yang digunakan dalam model 

pengukuran formatif dan konsep reliabilitas (konsistensi internal) dan validitas 

konstruk (validitas konvergen dan diskriminan) menjadi tidak bermakna saat 

diaplikasikan dalam model formatif. Oleh karena itu pengukuran pada model 

formatif memerlukan dua lapisan, yaitu: 

1. Pengukuran pada tataran konstruk (variabel laten), 

2. Pengukuran pada tataran indikator (variabel manifest). 

Terdapat beberapa masalah pada tataran variabel laten, diantaranya: 

1. Apakah indeks formatif mencerminkan tujuan yang sesuai 

2. Hubungan antara indeks formatif dengan variabel – variabel laten lainnya 

dalam suatu model jalur tertentu harus sudah didukung oleh riset 

sebelumnya. 
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3. Adanya kesalahan v pada variabel laten (construct’s error term v) yang 

mencerminkan variabel laten yang tidak dapat dijelaskan dengan indikator-

indikator yang ada. Dengan demikian validitas eksternal dapat dihitung 

dengan menggunakan ketentuan 1 – v yang diharapkan nilainya tidak boleh 

kurang dari 0,8. Nilai ini mempunyai makna sebesar 80% indeks formatif 

sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan. 

4. Beberapa indikator dalam satu blok yang berfungsi formatif terhadap suatu 

variabel laten tertentu dapat berkorelasi sangat tinggi. Jika ini terjadi maka 

indikator – indikator tersebut mengalamin apa yang disebut dengan 

multikolinieritas. Kapan terjadi multikolinieritas antara indikator? Terjadi 

multikolinieritas antar indikator jika nilai VIF > 10. 

Penilaian model pada pengukuran formatif dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Validitas nomologi. Hubungan antara indeks formatif dan variabel-variabel 

laten lainnya dalam suatu model jalur tertentu, yang harus sudah terbukti dalam 

riset sebelumnya, harus signifikan dan kuat. 

Validitas eksternal. Indeks formatif harus menjelaskan sebagian besar varian 

dari pengukuran reflektif alternatif variabel laten yang terkait. 

Signfikansi bobot. Bobot estimasi model pengukuran formatif harus signifikan. 

Multikolinieritas. Variabel manifest/indikator-indikator dalam suatu blok 

formatif harus diuji multikolinieritasnya. Pengujian terjadi atau tidaknya 

multikolinieritas antar indikator dalam blok formatif menggunakan nilai VIF. 
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Jika nilai VIF > 10 terjadi kolinieritas antar indikator dalam satu blok formatif 

tersebut. 

Inner Model Atau Pengukuran Bagian DalamInner Model Atau Pengukuran 

Bagian Dalam disebut juga sebagai model struktural. Model struktural adalah 

model yang menghubungkan antar variabel laten. Pengukuran model struktural 

PLS SEM dapat disimpulan sebagai berikut: 

R2 variabel laten endogenous 

1. Nilai R2 sebesar 0,67 dikategorikan sebagai substansial, 

2. Nilai R2 sebesar 0,33 dikategorikan sebagai moderate, 

3. Nilai R2 sebesar 0,19 dikategorikan sebagai lemah (Chin, 1988), 

4. Nilai R2 sebesar > 0,7 dikategorikan sebagai kuat (Sarwono). 

Estimasi untuk koefisien jalur 

Nilai-nilai yang diestimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural 

harus dievaluasi dalam perspektif kekuatan dan signifikansi hubungan. 

Ukuran pengaruh f2 

1. Nilai f2 sebesar 0,02 dikategorikan sebagai pengaruh lemah variabel laten 

prediktor (variabel laten eksogenous) pada tataran struktural, 

2. Nilai f2 sebesar 0,15 dikategorikan sebagai pengaruh cukup variabel laten 

prediktor (variabel laten eksogenous) pada tataran struktural, 

3. Nilai f2 sebesar 0,35 dikategorikan sebagai pengaruh kuat variabel laten 

prediktor (variabel laten eksogenous) pada tataran struktural. 

Relevansi prediksi (Q2 dan q2) 
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Nilai Q2 > 0 menunjukkan bukti bahwa nilai-nilai yang diobservasi 

sudah direkonstruksi dengan baik dengan demikian model mempunyai relevansi 

prediktif. Sedang nilai Q2 < 0 menunjukkan tidak adanya relevansi prediktif.Nilai 

q2 digunakan untuk melihat pengaruh relatif model struktural terhadap pengukuran 

observasi untuk variabel tergantung laten (variabel laten endogenous). 

Nilai Beta untuk koefisien jalur pada PLS SEM 

Koefesien jalur individual pada model struktural diinterpretasikan 

sebagai koefisien beta baku dari regresi OLS (ordinary least square). 

 

I.Luaran Dan Target Capaian 

 

Luaran dari penelitian ini adalah artikel terindeks Sinta 3serta model 

teoritis resiliensi berdasarkan faktor pelindung yang membentuk resiliensi. 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan 
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No 
Jenis Luaran 

(Indikator Capaian) 

Indikator  

Capaian 

TS1) 

1 Publikasi ilmiah2) Internasional  

Nasional terakreditasi V 

2 
Pemakalah dalam temu 

ilmiah3) 

Internasional  

Nasional  

3 
Invited speaker dalam temu 

ilmiah4) 

Internasional  

Nasional  

4 Visitinglecturer5) Internasional   

5 Kekayaan Intelektual (KI)6) 

Paten  

Paten Sederhana  

Hak Cipta  

Merk Dagang  

Rahasia Dagang  

Desain produk industry  

Indikasi geografis  

Perlindungan varietas tanaman  

Perlindungan topografi sirkuit terpadu   

6 Teknologi Tepat Guna7)  

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/Rekayasa Sosial8) V 

8 Buku Ajar (ISBN)9)  

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10)  

Tabel 3. 2 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

 

HasilPLS outer model 

 

 
Gambar 4. 1 

 
Konvergen Validity (Outer Loading/ Loading Faktor) 

Hasil pengujian outer model pada tahap pertama adalah nilai validitas 

konvergen. Hasil validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor. Nilai 

loading factor dikatakan valid, harus bernilai lebih dari 0,5.  

 

  
X1.Regulasi 
Emosi 

X2.Religiusit
as 

X3.Dukungan 
Sosial 

X4.Optimis
me 

Y.Resilien
si 

X1.
1 

0.918         

X1.
2 

0.914         

X1.
3 

0.925         

X1.
4 

0.917         

X1.
5 

0.907         

X2.
1 

  0.942       

X2.   0.940       
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2 

X2.
3 

  0.929       

X3.
1 

    0.865     

X3.
2 

    0.938     

X3.
3 

    0.935     

X3.
4 

    0.928     

X4.
1 

      0.943   

X4.
2 

      0.963   

X4.
3 

      0.954   

Y1.
1 

        0.941 

Y1.
2 

        0.897 

Y1.
3 

        0.931 

Y1.
4 

        0.942 

Tabel 4. 1 

 

Diskriminan Validity (Cross Loading) 

Validitas deskriminan dapat diukur dengan menggunakan  nilai cross 

loading. Nilai cross loading yang tinggi (> 0.5) variabel tertentu dibandingkan 

nilai dari variabel lain maka variabel laten tersebut baik. 

  
X1.Regulasi 
Emosi 

X2.Religiusit
as 

X3.Dukungan 
Sosial 

X4.Optimis
me 

Y.Resilien
si 

X1.
1 

0.918 0.657 0.458 0.512 0.623 

X1.
2 

0.914 0.630 0.477 0.516 0.576 

X1.
3 

0.925 0.643 0.493 0.500 0.576 

X1.
4 

0.917 0.640 0.502 0.510 0.619 

X1.
5 

0.907 0.617 0.414 0.438 0.493 

X2.
1 

0.657 0.942 0.633 0.638 0.694 
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X2.
2 

0.628 0.940 0.732 0.725 0.748 

X2.
3 

0.674 0.929 0.729 0.695 0.722 

X3.
1 

0.438 0.630 0.865 0.710 0.636 

X3.
2 

0.475 0.728 0.938 0.798 0.737 

X3.
3 

0.471 0.698 0.935 0.790 0.711 

X3.
4 

0.497 0.677 0.928 0.837 0.744 

X4.
1 

0.535 0.689 0.808 0.943 0.753 

X4.
2 

0.508 0.712 0.835 0.963 0.760 

X4.
3 

0.509 0.696 0.807 0.954 0.739 

Y1.
1 

0.638 0.747 0.728 0.725 0.941 

Y1.
2 

0.518 0.637 0.667 0.685 0.897 

Y1.
3 

0.561 0.734 0.730 0.749 0.931 

Y1.
4 

0.631 0.734 0.740 0.762 0.942 

Tabel 4. 2 

Konstruk  Validity& Reliability 

Model Pengukuran berikutnya adalah nilai Avarage Variance Extracted 

(AVE), yaitu nilai menunjukkan besarnya varian indikator yang dikandung oleh 

variabel latennya. Konvergen Nilai AVE lebih besar 0,5 juga menunjukkan 

kecukupan validitas yang baik bagi variabel laten.  Pada variabelindikator reflektif 

dapat dilihat dari nilai Avarage variance extracted (AVE) untuk setiap 

konstruk(variabel). 

Reliabilitas konstruk yang diukur dengan nilai composite reliability dan 

Cronbach Alpha  konstruk reliabel jika nilai composite reliabilitydan Cronbach 

Alpha  di atas 0,70 maka indikator disebut konsisten dalam mengukur variabel 

latennya. 
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Cronbach'
s Alpha 

Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

X1.Regulasi Emosi 0.952 0.963 0.839 

X2.Religiusitas 0.931 0.956 0.878 

X3.Dukungan Sosial 0.937 0.955 0.841 

X4.Optimisme 0.950 0.968 0.909 

Y.Resiliensi 0.946 0.961 0.861 

Tabel 4. 3 
INNER MODEL 

 
Gambar 4. 2 

 
 

R Square (R2) 

Nilai R square adalah koefisien deteminasi pada konstruk endogen. 

Menurut Chin (1998), nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0,33 (moderat), 0,19 

(lemah) 

  R Square R Square Adjusted 

Y.Resiliensi 0.726 0.721 

Tabel 4. 4 
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Uji Pengaruh Antar Variabel 

Pengukuran yang dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya dan nilai 

t-statistiknya. Pengujian hipotesa menggunakan nilai probabilitas, nilai p-value 

dengan alpha 5% adalah <0,05. Sementara pengujian hipotesa menggunakan nilai 

t-statistik dengan alpha 5% adalah >1,96. 

 

B. Pembahasan 

 

Mengacu pada hasil tersebut diatas dapat dikatakan bahwa semua 

variable eksogen memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk resiliensi 

dengan nilai Rsquare 0.726. Model yang dihipotesakan juga da[at dikatakan fit 

  
Original Sample 
(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1.Regulasi Emosi -> 
Y.Resiliensi 

0.173 2.078 0.038 

X2.Religiusitas -> Y.Resiliensi 0.247 2.435 0.015 

X3.Dukungan Sosial -> 
Y.Resiliensi 

0.227 2.261 0.024 

X4.Optimisme -> Y.Resiliensi 0.319 2.551 0.011 

Tabel 4. 5 

 

 

Regulasi Emosi 

(X1) 

(X1) 

Optimisme (X4) 

Resiliensi (Y) 

Religiusitas 

(X2) 

Dukungan Sosial 

(X3) 

1.Pemilihan Situasi 

2.Modifikasi Situasi 

3.Pemanfaatan 

4.Perhatian 

5.Perubahan Kognitif 

Modulasi Respon 

1.Penerimaan 

2.Harapan 

3.Kesadaran 

 

1. Kenyamanan 

2. Kepedulian 

3. Harga diri 

4. Bantuan/dukungan 

psikologis 

1. keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya bersifat 

sementara 

2. keyakinan bahwa peristiwa buruk tidak sepenuhnya 

menpengaruhi semua aktivitas 

3. keyakinan bahwa peristiwa buruk  tidak sepenuhnya 

disebabkan kecerobohan diri sendiri 

Kompetensi Sosial  

Pemecahan Masalah 

Kemandirian 

Fokus Tujuan 

Model Resiliensi Penyintas Covid-19 

Gambar 4. 3 
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model dengan demikian hasil penelitian ini dapat menjawab semua hipotesa 

menjadi terbukti. 

 

 

 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi, 

religiusitas, optimisme dandukungan sosialsebagai faktor pelindung 

memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk resiliensi. Dengan 

model teoritis yang fit model sebagai model resiliensi penyontas 

covid-19. Hipotesa mayor dan minor dalam penelitian terbukti secara 

kuat sehingga dapat disimpulkan regulasi emosi, religiusitas, 

optimisme dandukungan sosial merupakan faktor-faktor pelindung 

yang dapat membentuk resiliensi.  

B. Saran 

Mengingat pandemic Covid-19 belum usai terutama dengan 

munculnya varian baru Covid-19 diantaranya Omicron yang memiliki 

daya tular masif dan cepat maka merancang konsep intervensi baik self 

healing maupun konseling psikoterapi yang mengacu pada regulasi 

emosi, religiusitas, optimisme dandukungan sosial dapat dijadikan 

sebuah pilihan yang akan memperkuat sikap mental positif jika 

seseorang terpapar virus Covid-19. Dalam konteks preventif merancang 
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pelatihan yang dapat menjadi promosi kesehatan mental di masa 

pandemic menjadi alternative solusi untuk mencegah terjadinya 

gangguan mental berat selama masa pandemic Covid-19. 
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LAMPIRAN 1 :HASIL ANALISIS DATA 

 

Frequencies Sebaran Jawaban 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 8 4.0 4.0 4.0 

2 17 8.5 8.5 12.5 

3 29 14.5 14.5 27.0 

4 146 73.0 73.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 6 3.0 3.0 3.0 

2 21 10.5 10.5 13.5 

3 45 22.5 22.5 36.0 

4 128 64.0 64.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 10 5.0 5.0 5.0 

2 14 7.0 7.0 12.0 

3 46 23.0 23.0 35.0 

4 130 65.0 65.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 9 4.5 4.5 4.5 

2 14 7.0 7.0 11.5 

3 43 21.5 21.5 33.0 

4 134 67.0 67.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 6 3.0 3.0 3.0 

2 19 9.5 9.5 12.5 

3 53 26.5 26.5 39.0 

4 122 61.0 61.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

 

 

 

 
X2.1 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 3 1.5 1.5 1.5 

2 16 8.0 8.0 9.5 

3 46 23.0 23.0 32.5 

4 135 67.5 67.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 6 3.0 3.0 3.0 

2 12 6.0 6.0 9.0 

3 33 16.5 16.5 25.5 

4 149 74.5 74.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 7 3.5 3.5 3.5 

2 14 7.0 7.0 10.5 

3 39 19.5 19.5 30.0 

4 140 70.0 70.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 5 2.5 2.5 2.5 

2 13 6.5 6.5 9.0 

3 65 32.5 32.5 41.5 

4 117 58.5 58.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 6 3.0 3.0 3.0 

2 10 5.0 5.0 8.0 

3 25 12.5 12.5 20.5 

4 159 79.5 79.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

 

 

 

 
X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 6 3.0 3.0 3.0 

2 10 5.0 5.0 8.0 

3 25 12.5 12.5 20.5 

4 159 79.5 79.5 100.0 
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Total 200 100.0 100.0  

 
X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 1 .5 .5 .5 

2 16 8.0 8.0 8.5 

3 18 9.0 9.0 17.5 

4 165 82.5 82.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 5 2.5 2.5 2.5 

2 9 4.5 4.5 7.0 

3 16 8.0 8.0 15.0 

4 170 85.0 85.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 6 3.0 3.0 3.0 

2 6 3.0 3.0 6.0 

3 28 14.0 14.0 20.0 

4 160 80.0 80.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 2 1.0 1.0 1.0 

2 12 6.0 6.0 7.0 

3 26 13.0 13.0 20.0 

4 160 80.0 80.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 
Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 7 3.5 3.5 3.5 

2 13 6.5 6.5 10.0 

3 26 13.0 13.0 23.0 

4 154 77.0 77.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
Y1.2 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 2 1.0 1.0 1.0 

2 19 9.5 9.5 10.5 

3 45 22.5 22.5 33.0 

4 134 67.0 67.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 8 4.0 4.0 4.0 

2 10 5.0 5.0 9.0 

3 38 19.0 19.0 28.0 

4 144 72.0 72.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 
Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 2 1.0 1.0 1.0 

2 17 8.5 8.5 9.5 

3 27 13.5 13.5 23.0 

4 154 77.0 77.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

 

 

Descriptives Indikator 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 200 1 4 3.56 .812 
X1.2 200 1 4 3.47 .802 
X1.3 200 1 4 3.48 .833 
X1.4 200 1 4 3.51 .814 
X1.5 200 1 4 3.46 .788 
X2.1 200 1 4 3.57 .706 
X2.2 200 1 4 3.63 .733 
X2.3 200 1 4 3.56 .774 
X3.1 200 1 4 3.47 .729 
X3.2 200 1 4 3.68 .706 
X3.3 200 1 4 3.68 .706 
X3.4 200 1 4 3.73 .622 
X4.1 200 1 4 3.75 .654 
X4.2 200 1 4 3.71 .669 
X4.3 200 1 4 3.72 .619 
Y1.1 200 1 4 3.64 .758 
Y1.2 200 1 4 3.56 .707 
Y1.3 200 1 4 3.59 .765 
Y1.4 200 1 4 3.67 .675 

Valid N (listwise) 200     
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Descriptives Variabel 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Regulasi.Emosi 200 1.20 4.00 3.4970 .74185 
Religiusitas 200 1.33 4.00 3.5834 .69102 
Dukungan.Sosial 200 1.25 4.00 3.6437 .63277 
Optimisme 200 1.00 4.00 3.7284 .61706 
Resiliensi 200 1.25 4.00 3.6112 .67376 

Valid N (listwise) 200     

 
 

 
 

HASIL PLS 
OUTER MODEL 
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Konvergen Validity (Outer Loading/ Loading Faktor) 

Hasil pengujian outer model pada tahap pertama adalah nilai validitas konvergen. Hasil 
validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor. Nilai loading factor dikatakan 
valid, harus bernilai lebih dari 0,5.  

 

  
X1.Regulasi 
Emosi 

X2.Religiusit
as 

X3.Dukungan 
Sosial 

X4.Optimis
me 

Y.Resilien
si 

X1.
1 

0.918         

X1.
2 

0.914         

X1.
3 

0.925         

X1.
4 

0.917         

X1.
5 

0.907         

X2.
1 

  0.942       

X2.
2 

  0.940       

X2.
3 

  0.929       

X3.
1 

    0.865     

X3.
2 

    0.938     

X3.
3 

    0.935     

X3.
4 

    0.928     

X4.
1 

      0.943   

X4.
2 

      0.963   

X4.
3 

      0.954   

Y1.
1 

        0.941 

Y1.
2 

        0.897 

Y1.
3 

        0.931 

Y1.
4 

        0.942 
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Diskriminan Validity (Cross Loading) 

Validitas deskriminan dapat diukur dengan menggunakan  nilai cross loading. Nilai cross 
loading yang tinggi (> 0.5) variabel tertentu dibandingkan nilai dari variabel lain maka 
variabel laten tersebut baik. 

  
X1.Regulasi 
Emosi 

X2.Religiusit
as 

X3.Dukungan 
Sosial 

X4.Optimis
me 

Y.Resilien
si 

X1.
1 

0.918 0.657 0.458 0.512 0.623 

X1.
2 

0.914 0.630 0.477 0.516 0.576 

X1.
3 

0.925 0.643 0.493 0.500 0.576 

X1.
4 

0.917 0.640 0.502 0.510 0.619 

X1.
5 

0.907 0.617 0.414 0.438 0.493 

X2.
1 

0.657 0.942 0.633 0.638 0.694 

X2.
2 

0.628 0.940 0.732 0.725 0.748 

X2.
3 

0.674 0.929 0.729 0.695 0.722 

X3.
1 

0.438 0.630 0.865 0.710 0.636 

X3.
2 

0.475 0.728 0.938 0.798 0.737 

X3.
3 

0.471 0.698 0.935 0.790 0.711 

X3.
4 

0.497 0.677 0.928 0.837 0.744 

X4.
1 

0.535 0.689 0.808 0.943 0.753 

X4.
2 

0.508 0.712 0.835 0.963 0.760 

X4.
3 

0.509 0.696 0.807 0.954 0.739 

Y1.
1 

0.638 0.747 0.728 0.725 0.941 

Y1.
2 

0.518 0.637 0.667 0.685 0.897 

Y1.
3 

0.561 0.734 0.730 0.749 0.931 

Y1.
4 

0.631 0.734 0.740 0.762 0.942 

 

Konstruk  Validity& Reliability 

Model Pengukuran berikutnya adalah nilai Avarage Variance Extracted (AVE), yaitu nilai 
menunjukkan besarnya varian indikator yang dikandung oleh variabel latennya. 
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Konvergen Nilai AVE lebih besar 0,5 juga menunjukkan kecukupan validitas yang baik 
bagi variabel laten.  Pada variabelindikator reflektif dapat dilihat dari nilai Avarage 
variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk(variabel). 

Reliabilitas konstruk yang diukur dengan nilai composite reliability dan Cronbach Alpha  
konstruk reliabel jika nilai composite reliabilitydan Cronbach Alpha  di atas 0,70 maka 
indikator disebut konsisten dalam mengukur variabel latennya 

  
Cronbach'
s Alpha 

Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

X1.Regulasi Emosi 0.952 0.963 0.839 

X2.Religiusitas 0.931 0.956 0.878 

X3.Dukungan Sosial 0.937 0.955 0.841 

X4.Optimisme 0.950 0.968 0.909 

Y.Resiliensi 0.946 0.961 0.861 

 

INNER MODEL 

 
 
 
 
 

R Square (R2) 
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Nilai R square adalah koefisien deteminasi pada konstruk endogen. Menurut Chin 

(1998), nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0,33 (moderat), 0,19 (lemah) 

  R Square R Square Adjusted 

Y.Resiliensi 0.726 0.721 

 

 

Uji Pengaruh Antar Variabel 

Pengukuran yang dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya dan nilai t-

statistiknya. Pengujian hipotesa menggunakan nilai probabilitas, nilai p-value 

dengan alpha 5% adalah <0,05. Sementara pengujian hipotesa menggunakan nilai 

t-statistik dengan alpha 5% adalah >1,96. 

 

  
Original Sample 
(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1.Regulasi Emosi -> 
Y.Resiliensi 

0.173 2.078 0.038 

X2.Religiusitas -> Y.Resiliensi 0.247 2.435 0.015 

X3.Dukungan Sosial -> 
Y.Resiliensi 

0.227 2.261 0.024 

X4.Optimisme -> Y.Resiliensi 0.319 2.551 0.011 
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LAMPIRAN 2 :INNER OUTER MODEL 
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LAMPIRAN 3 : DATA KASAR 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 
5 1 2 2 1 2 2 2 1 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 1 2 2 2 2 2 2 2 
9 1 1 2 1 2 2 2 1 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 2 2 2 2 1 3 4 4 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 1 1 2 1 2 2 2 1 
14 4 4 4 3 3 4 4 4 
15 4 3 4 3 3 3 4 4 
16 4 4 3 3 4 4 4 4 
17 3 3 3 3 3 4 4 4 
18 4 3 4 4 3 3 4 3 
19 4 4 4 3 3 1 2 2 
20 3 3 3 4 3 3 3 4 
21 2 2 2 2 2 4 4 4 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 
23 4 3 3 3 3 3 4 3 
24 3 3 3 3 3 4 4 4 
25 4 3 3 4 4 3 3 3 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 
27 2 1 2 2 2 3 4 3 
28 4 3 4 3 3 3 4 3 
29 3 3 3 3 3 3 3 2 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 
31 2 2 2 2 1 3 3 3 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 
34 2 2 1 2 2 3 3 3 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 
36 2 1 2 2 2 3 3 3 
37 4 3 3 3 3 3 4 3 
38 2 2 2 1 1 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 3 4 3 
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40 2 2 1 2 2 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 2 2 2 2 1 4 4 4 
44 1 2 2 2 2 2 2 2 
45 4 4 4 4 3 4 4 4 
46 4 3 3 4 3 4 4 4 

47 4 4 4 4 3 4 4 4 

48 1 2 1 1 2 2 3 2 
49 3 2 3 3 3 3 3 3 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 4 3 4 4 3 4 4 4 
52 4 4 4 3 3 3 3 4 

53 4 4 4 3 3 4 4 4 
54 4 3 3 3 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 3 4 4 3 
56 4 4 3 4 4 4 4 3 
57 4 3 3 3 3 4 4 3 
58 4 4 4 3 4 4 4 4 

59 4 3 3 4 3 3 3 4 
60 4 3 3 3 3 3 4 4 
61 4 4 3 3 3 4 4 4 
62 4 4 3 4 4 4 3 3 
63 4 4 3 4 3 3 3 4 
64 4 4 4 3 4 4 4 4 

65 4 4 3 4 3 4 4 4 
66 4 4 3 3 4 4 4 4 
67 4 4 4 4 3 4 4 4 
68 4 4 4 3 4 4 4 4 
69 4 4 4 3 4 4 4 4 

70 4 4 3 3 3 4 4 2 

71 4 4 4 3 4 4 4 4 

72 4 4 4 3 4 3 4 3 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 4 3 4 4 4 

77 4 4 4 3 3 3 3 4 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 3 3 3 3 3 2 1 2 
80 4 4 4 3 3 1 2 1 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 4 4 3 4 3 4 4 3 
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84 4 4 4 4 4 4 4 4 

85 4 4 3 4 3 4 4 3 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 
90 4 3 4 4 4 4 4 4 

91 1 2 1 1 2 2 2 2 

92 4 4 4 4 3 4 4 4 
93 4 3 3 4 3 3 3 4 
94 4 3 4 4 4 4 4 4 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 

97 2 1 1 1 1 2 2 1 
98 4 3 3 4 4 4 4 4 
99 4 4 3 4 4 4 4 4 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 
101 4 3 4 4 4 4 4 4 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 
104 4 3 4 4 4 4 4 4 
105 4 4 4 4 4 4 3 3 
106 4 3 3 4 4 4 4 3 
107 4 4 4 4 4 4 4 4 
108 4 4 4 4 4 4 4 4 

109 4 4 4 4 4 4 4 4 
110 4 3 4 4 4 4 4 4 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 
112 4 3 4 4 4 4 4 4 
113 4 4 4 4 4 4 4 4 

114 4 4 4 4 4 4 4 4 

115 4 3 4 4 4 4 4 4 

116 4 4 4 4 4 4 4 4 
117 4 4 4 4 4 4 4 4 
118 2 2 2 2 2 3 3 3 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 
120 4 4 4 4 4 4 4 4 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 
122 4 4 4 4 4 4 4 4 
123 4 4 4 4 4 4 4 4 
124 4 4 4 3 4 4 4 4 

125 4 4 4 4 4 4 4 4 
126 3 4 3 4 4 4 4 4 

127 4 4 4 4 4 4 3 4 
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128 4 4 4 4 4 4 4 4 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 
130 4 4 4 4 4 4 4 4 
131 4 4 3 4 4 4 4 4 
132 4 4 4 4 4 4 4 4 
133 4 4 4 4 4 4 4 4 
134 4 4 4 4 4 4 4 4 

135 4 4 4 4 4 4 4 4 

136 4 4 4 4 4 4 4 4 
137 4 4 4 4 4 4 4 4 
138 3 4 3 4 4 4 3 4 
139 4 4 4 4 4 4 4 4 
140 2 2 3 3 3 2 1 1 

141 2 2 1 2 2 2 1 2 
142 3 4 4 4 4 4 4 4 
143 4 4 4 4 4 4 4 4 
144 3 4 3 4 4 4 3 4 
145 4 4 4 4 4 4 4 4 
146 3 4 4 4 4 4 4 4 

147 4 4 4 4 4 4 4 4 
148 2 2 1 2 2 1 2 2 
149 3 4 4 4 4 4 4 4 
150 4 4 4 4 4 4 4 4 
151 4 4 4 4 4 4 4 4 
152 3 4 4 4 4 4 4 4 

153 3 4 4 4 4 4 4 4 
154 4 4 4 4 4 4 4 4 
155 2 1 1 3 2 2 1 2 
156 4 4 4 4 4 4 4 4 
157 3 4 3 4 4 3 4 3 

158 4 3 4 4 4 3 4 4 

159 4 4 4 4 4 4 4 4 

160 4 4 4 4 4 4 4 4 
161 4 4 4 4 4 4 4 4 
162 2 2 1 2 2 2 1 1 
163 3 3 3 3 3 2 1 2 
164 4 4 4 4 4 4 4 4 

165 4 4 4 4 4 4 4 4 
166 1 2 1 1 1 2 2 2 
167 4 4 4 4 4 4 4 4 
168 4 4 4 4 4 3 3 3 
169 4 4 4 4 4 3 3 3 
170 4 4 4 4 4 3 3 4 
171 4 4 4 4 4 3 3 3 
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172 4 4 4 4 4 3 4 4 
173 4 4 4 4 4 3 4 3 
174 3 3 3 3 3 3 4 3 
175 4 4 4 4 4 4 4 4 
176 3 3 4 4 3 3 4 3 
177 4 3 3 4 3 3 3 3 
178 4 4 4 4 3 3 3 3 
179 4 3 4 4 4 4 4 4 
180 3 3 4 4 3 3 3 4 
181 3 3 4 4 4 4 4 4 
182 4 4 4 4 4 3 3 4 
183 4 3 3 3 3 3 4 4 
184 4 3 4 4 3 4 4 4 

185 3 3 3 3 3 3 3 3 
186 4 4 4 4 4 4 4 4 
187 4 3 4 4 3 3 4 4 
188 2 2 2 1 2 2 2 2 
189 4 4 4 4 4 3 4 4 
190 3 2 3 3 2 3 3 3 

191 4 4 4 4 4 4 4 4 
192 4 4 4 4 4 4 4 4 
193 4 4 4 4 4 4 4 4 
194 3 4 4 4 4 4 4 4 
195 4 3 3 4 4 4 4 4 
196 4 4 4 4 4 4 4 4 

197 3 4 4 4 4 4 4 4 
198 3 4 4 4 4 4 4 4 
199 4 4 4 4 4 4 4 4 
200 4 4 4 4 4 4 4 4 
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X4.1 X4.2 X4.3 Y1.1 Y1.2 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 
2 1 2 2 1 2 2 2 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 

2 1 2 2 1 2 2 1 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 1 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 
3 3 4 4 4 4 4 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 1 2 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 3 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 2 3 3 3 3 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 4 3 4 4 
3 4 4 3 4 4 4 3 3 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 1 2 3 3 3 2 2 
2 1 1 2 3 3 3 1 2 
3 3 4 3 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 4 4 4 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 1 2 2 2 1 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 2 3 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 2 1 2 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 2 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 2 2 2 2 1 2 3 
2 2 1 2 1 1 2 1 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 2 2 2 1 2 2 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 2 2 1 1 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 1 2 1 1 1 2 2 
1 1 1 2 2 1 2 1 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 
2 3 3 4 3 3 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y1.3 Y1.4 Regulasi.Emosi Religiusitas Dukungan.Sosial Optimisme Resiliensi 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,40 3,67 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,00 3,67 3,00 3,67 3,75 
2 2 1,60 1,67 1,75 1,67 1,75 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 
1 2 1,80 2,00 2,00 2,00 1,75 
1 2 1,40 1,67 2,00 1,67 1,75 
4 4 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 
4 3 1,80 3,67 4,00 4,00 3,75 
3 3 3,00 3,00 3,50 3,33 3,50 
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1 2 1,40 1,67 1,75 1,67 1,50 
4 4 3,60 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 3 3,40 3,67 4,00 4,00 3,50 
4 4 3,60 4,00 3,50 4,00 4,00 
4 4 3,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,60 3,33 3,25 4,00 4,00 
4 4 3,60 1,67 3,50 4,00 4,00 
4 4 3,20 3,33 3,50 4,00 4,00 
4 4 2,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 3,50 4,00 4,00 
4 4 3,20 3,33 3,50 4,00 4,00 
3 4 3,00 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 3,60 3,00 3,75 3,67 4,00 
4 4 4,00 3,67 4,00 4,00 4,00 
4 4 1,80 3,33 4,00 4,00 4,00 
3 3 3,40 3,33 3,75 3,33 3,00 
4 4 3,00 2,67 3,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 1,80 3,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 1,80 3,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
2 2 1,80 3,00 4,00 4,00 1,75 
4 4 3,20 3,33 4,00 4,00 4,00 
3 3 1,60 4,00 4,00 4,00 3,50 
4 4 4,00 3,33 3,50 4,00 4,00 
4 4 1,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,50 4,00 4,00 
4 4 1,80 4,00 4,00 4,00 3,50 
2 2 1,80 2,00 3,50 4,00 2,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,40 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 3,75 4,00 4,00 
2 2 1,40 2,33 3,75 4,00 1,75 
2 2 2,80 3,00 2,00 2,00 2,25 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,60 4,00 3,75 4,00 4,00 
3 3 3,60 3,33 3,50 3,33 3,25 
4 4 3,60 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,40 4,00 3,75 4,00 3,75 
4 4 3,80 3,67 3,25 4,00 4,00 
4 4 3,80 3,67 3,75 4,00 4,00 
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4 4 3,20 3,67 3,50 3,67 3,75 
4 4 3,80 4,00 3,50 4,00 4,00 
4 4 3,40 3,33 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,20 3,67 3,50 4,00 4,00 
4 4 3,40 4,00 3,50 4,00 4,00 
3 3 3,80 3,33 1,75 3,00 2,75 
4 4 3,60 3,33 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 3,50 4,00 4,00 
4 4 3,60 4,00 3,50 3,67 4,00 
3 3 3,60 4,00 3,50 4,00 3,00 
3 3 3,80 4,00 3,75 3,00 3,00 
3 3 3,80 4,00 4,00 3,00 3,00 
3 3 3,80 4,00 3,50 3,00 3,00 
4 3 3,40 3,33 3,50 4,00 3,50 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 3,80 3,33 3,00 3,33 3,50 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 3,80 4,00 4,00 4,00 3,50 
4 4 3,60 3,33 3,50 3,33 3,50 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
1 2 3,00 1,67 1,75 3,00 1,75 
1 2 3,60 1,33 1,50 3,00 1,50 
4 4 4,00 4,00 3,25 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,60 3,67 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,60 3,67 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
2 2 1,40 2,00 3,50 4,00 2,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,40 3,33 3,75 4,00 4,00 
3 3 3,80 4,00 3,75 4,00 3,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 2 1,20 1,67 1,50 2,00 2,00 
4 4 3,60 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
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4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 3 4,00 4,00 4,00 4,00 3,25 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 3,33 4,00 4,00 4,00 
4 3 3,60 3,67 3,75 3,67 3,50 
3 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,50 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,50 3,33 3,75 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 3,80 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
3 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,75 
3 2 2,00 3,00 2,50 2,33 2,25 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,50 
3 3 3,80 4,00 1,75 3,00 3,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,60 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 4,00 3,67 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 3,75 4,00 3,75 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 3,75 
3 4 4,00 4,00 3,75 4,00 3,50 
3 4 4,00 4,00 3,75 4,00 3,75 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
3 3 4,00 4,00 3,75 4,00 3,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 3,33 3,75 
4 4 3,60 3,67 3,75 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
2 1 2,60 1,33 1,75 1,67 2,00 
2 2 1,80 1,67 1,75 1,33 2,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
3 3 3,60 3,67 3,75 4,00 3,25 
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4 4 4,00 4,00 3,75 3,67 3,75 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
2 2 1,80 1,67 1,75 1,67 2,00 
4 4 3,80 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,75 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
1 1 1,80 1,67 1,75 1,33 1,50 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 3,60 3,33 4,00 3,67 3,50 
4 4 3,80 3,67 3,75 4,00 3,75 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,50 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
1 2 1,80 1,33 1,50 1,00 1,75 
1 2 3,00 1,67 1,25 1,67 1,25 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 3 1,20 2,00 3,50 3,00 2,50 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 3,00 4,00 4,00 3,75 
4 4 4,00 3,00 4,00 3,67 3,75 
4 4 4,00 3,33 4,00 4,00 4,00 
3 4 4,00 3,00 4,00 4,00 3,75 
3 3 4,00 3,67 4,00 3,00 3,00 
3 3 4,00 3,33 3,50 3,00 3,00 
4 4 3,00 3,33 4,00 4,00 4,00 
4 4 4,00 4,00 3,25 3,33 3,75 
3 4 3,40 3,33 4,00 3,33 3,75 
3 4 3,40 3,00 3,00 3,33 3,25 
4 4 3,80 3,00 4,00 3,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 3,50 3,67 4,00 
4 4 3,40 3,33 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,60 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 3 4,00 3,33 4,00 4,00 3,00 
4 4 3,20 3,67 3,75 3,33 4,00 
4 4 3,60 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 3 3,00 3,00 3,00 3,67 3,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 3,60 3,67 4,00 4,00 3,25 
2 3 1,80 2,00 3,00 2,67 2,25 
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4 4 4,00 3,67 4,00 4,00 4,00 
4 4 2,60 3,00 3,75 4,00 4,00 
4 3 4,00 4,00 4,00 4,00 3,50 
3 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,75 
4 3 4,00 4,00 4,00 4,00 3,75 
3 4 3,80 4,00 4,00 4,00 3,75 
3 3 3,60 4,00 3,00 3,67 3,00 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
4 4 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 
3 4 4,00 4,00 4,00 4,00 3,25 
4 4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 : BIODATA PENELITI 

 

BIODATA  

a. Identitas Diri  

1.  Nama Lengkap 

(dengan gelar)  

Dr. Diana Rahmasari , S.Psi., M.Si., 

Psikolog  

2.  Dosen  Jurusan Psikologi FIP Unesa  

3.  Jabatan Fungsional  Lektor  

4.  Jabatan Struktural  Ketua Satuan Mitigasi Crisis Center 

Unesa  

5.  NIP / NIK / Identitas 

lainnya   

197208171999032001  

6.  NIDN  0017087203  

7.  Tempat dan Tanggal 

lahir  

Bangkalan, 17 Agustus 1972  

8.  Alamat Rumah  Graha Sunan Ampel C-14 Surabaya  

9.  Nomor Telepon/ Faks  -  

10.  Alamat Kantor  Kampus Unesa, Jl. Lidah Wetan 

Surabaya  

11.  Nomor HP  08156008815  

12.  Alamat e-mail dianarahmasari@unesa.ac.id 

b. Riwayat Pendidikan  

 S-1  S-2  S-3  

Nama 

Pergurua

n Tinggi  

Universitas 

Airlangga  

Universitas 

Gadjah 

Mada  

Universitas 

Airlangga  

Bidang 

Ilmu  

Psikologi  

Perkembangan   

Magister  Science  

Psikologi 

Klinis  

Psikologi 

Klinis  

c. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir  

(Bukan Skripsi, Thesis maupun Disertasi)  

NO  

Tahun  

 

Judul Penelitian  

Pendanaan  

Sumber *  Jml (Juta Rp)  

1.  2009  Pengembangan 

Paket Pelatihan  

Kecakapan Menyelesaikan 

Konflik Interpersonal 

Secara Konstruktif Bagi 

Siswa SMA.Hibah 

Bersaing  (2009).  

DIKTI  Rp. 

70.000.000,

- 
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2.  2010  Pengembangan  Paket  Pelatihan  

Kecakapan 

Menyelesaikan 

Konflik 

Interpersonal 

Secara Konstruktif 

Bagi  

Siswa SMA.Hibah 

Bersaing lanjutan   

 

DIKTI  Rp. 

29.000.000,- 

     

     

3.  2011  Penerapan Metode 

Relaksasi Atensi 

untuk 

Meningkatkan 

Konsentrasi  

Belajar pada Siswa 

SMK  

DIPA  

UNESA 

Rp. 

4.500.000,- 

4.  2011  Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Depresi pada 

Remaja Madura  ditinjau dari 

Sosial Budaya  

Psikologis  Madura  (Penelitian  

Fundamental 

2011) 

DIKTI  26.000.000  

5.  2012  Penerapan 

Bimbingan 

Kelompok  

Dengan Tekhnik 

Peer Group untuk  

Meningkatkan 

Kompetensi  

Interpersonal di 

Panti Asuhan  

Khoiriyah 

Hasyim Surabaya   

 

SDP 

Prodi  

8.000.000   

6  2015  Religiusitas dan 

Harga Diri Pada 

Remaja Madura  

SDP 

Prodi  

5.000.000   

7  2018  Model resililiensi 

Perilaku berisiko tinggi 

pada remaja 

penyalahguna narkoba 

Disertasi  Dana 

 Pribad

i Beasiswa S3  

& 
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di Madura  

8  2019  Efektifitas 

Psikoedukasi : 

Proteksi Diri  

Pada  Anak  Dalam  Mencegah  

Terjadinya  

Kekerasan 

Seksual  Pada 

Anak  

 

SDP 

Fakultas  

10.000.000   

9  2020  Model Self 

healing untuk 

mengelola stres 

dan kecemasan 

masa pandemi  

PNBP  40.000.000   

*Tuliskan  sumber  pendanaan  :  Fundamental,  Hibah  Bersaing,  HibahPekerti,  

Hibah Pascasarjana,  Hikom,  Stranas,  Kerjasama  Luar  Negeri  dan  Publikasi  

Internasional, RAPID, Unggulan Stranas, atau sumber lainnya.  

d. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun terakhir  

 

No  

 

 

Tahun  

 

Judul Pengabdian 

Kepada Masyarakat  

Pendanaan  

Sumber *  Jml (Juta Rp)  

1.  2010  Penerapan Teknik 

Pelatihan Komunikasi 

Seksualitas Pada 

Komunitas Ibu Orang 

Tua Remaja Pubertas.   

PNBP 

UNES

A  

Rp. 

1.500.00

0  

2.  2011  Pelatihan  Pengembangan  Diri  Untuk  

Meningkatk

an Rasa 

Percaya 

Diri 

Remaja.  

SDP  Prodi  

Psikol

ogi 

Unesa  

Rp. 

1.500.00

0  

3.  2010  Pendampin

gan 

Program 

identifikasi 

ABK di 

Yayasan 

Mutiara 

Bunda 

Abadi 

Sidoarjo  

DIKTI  Rp.  
20.000.0
00,00  

4.  2012  Pelatihan Pemandu 

Penerapan “Paket 

Bimbingan 

Kecakapan 

Menyelesaikan 

Konflik Interpersonal 

DIPA 
Unesa   

Rp.8.000
.000  
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Bagi Siswa” pada 

Konselor 

SMP,SMA,dan SMK 

di Surabaya  

 

5.  2013  Pelatihan 

Regulasi 

Emosi 

untuk 

meningkatk

an  

Resiliensi 

bagi 

Remaja 

Madura 

yang 

mengalami  

Depresi  

 

SDP 
Prodi  

3.000.00
0  

6  2015  Penerapan 

Konseling 

Kelompok 

Pada 

Remaja  

Self Injury  

SDP 
Prodi  

3.000.00
0  

7  2019  Pelatihan Resiliensi 

Untuk Meningkatkan 

Grit  

Pada Siswa 

Smp Di 

Pondok 

Pesantren 

Kraksaan 

Probolingg

o  

 

SDP 
Prodi  

10.000.0
00  

8  2020  Penerapan 

Self healing 

Untuk 

Mengelola 

Kecemasan 

Masa 

Pandemi  

PNPB  40.000.0
00  

9  2020  Pelatihan 

Optimisme 

Untuk 

Meningkatk

an 

Resiliensi 

Pada Anak 

Korban 

Bencana 

Mamuju  

PNPB  40.000.0
00  
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Dan Majene 

Sulawesi 

Barat  

 

10  2021  Penerapan  Psikoedukasi  Untuk  

Meningkatk

an 

Resiliensi 

Korban 

Bencana  

Banjir Dan 

Tanah 

Longsor Di 

Nganjuk 

Jawa Timur  

 

 

PNB{  40.000.0
00  

*Tuliskan  sumber  pendanaan  :  Penerapan  Ipteks,  Vucer,  Vucer  Multitahun,  

Uji,  

Sibernas, atau sumber lainnya 

e. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun terakhir  

No  Judul Artikel Ilmiah  Volume/ 

Nomor/  

Tahun  

Nama Jurnal  

1.  Penerapan 

Konseling 

Kelompok 

KognitifPerilak

u untuk 

Menurunkan 

Perilaku  

Prokrastinasi 

Siswa                                 

Vol. 

1, 

Juli 

2010  

Jurnal PBB Unesa   

2.  Penerapan   Johari  Window  untuk  

Meningkatkan 

Rasa Percaya 

Diri Remaja di  

Panti Asuhan 

Uswah 

Surabaya  

Vol. 

1, 

Mare

t 

2011  

PERSONIFIKASI  

Jurnal Ilmu 

Psikologi  

f. Pengalaman   Penyampaian   Makalah   Secara   Oral   Pada   Pertemuan/   Seminar 

Ilmiah dalam 5 Tahun terakhir  

No  Nama Pertemuan 

Ilmiah/  

Seminar  

Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan tempat  
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1.  The Second 

International 

Conference of 

Indigenous and 

Cultural Psychology.  

Implementation   Group  

Counseling   With  Peer   

Group 

 Techniques 

 To  

Improve Interpersonal 

Competency In Orphanage 

Teenagers.  

Desember 

2011, 

Denpasar,  

Bali.  

2.  Seminar  Peran  Orangtua  dalam  

Menggali Potensi 

Anak   

 

April  2010  Yayasan  

Haromain  

3.  Seminar & 

Workshop 

Program 

Backstoppin

g Siswa Cibi.  

Identifikasi  dan  

Karakteristik 

Siswa CIBI  

SMPN 16 

Surabaya 

2010  

4.  Seminar dan 

Pelatihan  

Personality 

Development dan 

Tim Bulding  

2013  Hotel  Equator  

Surabaya  

g. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun terakhir  

No   

Judul Buku  

 

Tahun  

Jumlah  

Halaman  

 

 

Penerbit  

1.  Pengantar 

Psikodiagnostik I 

(ISBN: 976- 

977-026-415-4)                         

2010  150  Unesa 

Universit

y Press  

2  Psikologi Untuk 

Masyarakat  

2019  150 

halaman  

UMJ Press  

3  Kompilasi  Metode 

 Pembelajaran  

Psikologi Positif  

2019  100 

halaman  

HIMPSI 

&AP2I  

4  Kekerasan Dalam 

Berbagai 

Perspektif : Buku 

Antologi, Bunga 

Rampai  

2020  208 

Halaman  

Unesapress  

5  Buku Self Healing 

(ISBN 978-602-

449456-8)  

2020  100 

halaman  

Unesapress  

6  Buku Saku Self 

Healing (ISBN 

978-602449-457-

5)  

2020  50 

Halaman  

Unesapress   

h. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun terakhir  

No  Judul / Tema HKI  Tahun  Jenis  Nomor P/ID  

1.      

2.      
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i. Pengalaman  Merumuskan  Kebijakan  Publik/  Rekayasa  Sosial  Lainnya  dalam  5 

Tahun terakhir  

 

No  

Judul / Tema 

/ Jenis 

Rekayasa 

Sosial lainnya 

yang telah 

diterapkan  

 

Tahun  

Tempat 

Terapan  

Respon 

Masyaraka

t  

1.      

2.      

 

j. Penghargaan  yang  pernah  diraih  dalam  10  Tahun  terakhir  (dari  Pemerintah, 

asosiasi, atau institusi lainnya)  

No  Jenis Perhargaan  Institusi Pemberi 

Penghargaan  

Tahun  

1.  Lencana 13 Tahun 

Pengabdian  

Unesa  2012  

2.  Satya Lencana 20 

tahun  

Unesa  2019  

3.     

 

Surabaya, 25 Maret 2021  

 

(Dr.Diana Rahmasari, S.Psi. 

M.Si.Psikolog)  
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BIODATA 

ANGGOTA TIM 
 

1 
Nama Lengkap  
(dengan gelar) 

Hermien Laksmiwati, Dra, 

M.PsiL/   P 

2 
Jabatan 

Fungsional 
Lektor 

3 Jabatan Struktural - 

4 
NIP/NIK/Identitas 

lainnya 
196412081993022001 

5 NIDN 0008126405 

6 
Tempat dan 

Tanggal Lahir 
Surabaya, 08 Desember 1964 

7 Alamat Rumah Jl. Kemlaten 8/31 Surabaya 

8 
Nomor 

Telepon/Faks/HP 
(HP) 085230229328 

9 Alamat kantor 
Kampus Unesa – Lidah Wetan 

Surabaya 60213 

10 
Nomor 

Telepon/Faks/HP 
031-7532160 / 031-7532112 

11 Alamat e-mail hlaksmiwati@yahoo.com  
12. Mata kuliah yang diampu 1. Psikologi Pendidikan 

2. Dasar-dasar pemahaman perilaku 

3. Psikologi Umum I 

4. Psikologi Umum II 

5. Psikologi Kepribadian I 

6. Psikologi Kepribadian II 

7. Psikodiagnostika II 

8. Psikodiagnostika III 

9. Psikodiagnostika IV 

10. Psikologi Sekolah 
11. Psikologi Keluarga 
12. Kesulitan Belajar 
13. Pendidikan Khusus II 

 

 

A. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 
Universitas Airlangga Universitas Airlangga - 

Bidang Ilmu Psikologi  Profesi Psikologi  

Tahun Masuk-Lulus 1984-1991 2006 – 2008  

Judul Skripsi/ Thesis 

/ Disertasi 
Perbedaan penyesuaian 

diri pada masa pensiun 

ditinjau dari kematangan 

kepribadian dan 

Pelatihan kemampuan 

komunikasi pada calon guru 

PAUD 

 

mailto:hlaksmiwati@yahoo.com
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kepangkatan  

Nama Pembimbing/ 

Promotor 
Sudaryono, S.U Nono Hery, S.Psi, M.Pd  

 

B. Pengalaman Penelitian  Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* 
Jml (Juta 

Rp) 

1. 2010 

Efektivitas Bimbingan Kelompok 

dengan teknik Peer Group untuk 

meningkatkan kemampuan remaja 

menjalin hubungan persahabatan dip 

anti asuhan Khoiriyah Hasyim 

Surabaya 

DIPA Unesa 5.000.000 

2. 2011 

Penerapan Bimbingan Kelompok 

dengan teknik Peer Group untuk 

meningkatkan kemampuan remaja 

menjalin hubungan persahabatan di  

panti asuhan Khoiriyah Hasyim 

Surabaya 

SDP Prodi 

Psikologi 
3.000.000 

3. 2015 
Profil Kepribadian Bunda Pos Paud 

Terpadu Kelurahan Kebraon 
Kebijakan 

Fakultas/Prod

i 
5.200.000 

 

C. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1. 2007 

Penerapan Strategi Asertif 

Training bagi Para Petugas 

Bimbingan konseling SLTP 

dan SLTA di Kabupaten 

Sidoarjo 

DIPA 

Unesa 
Rp. 4.500.000 

2 2008 

Pendampingan 

Siswa CIBI di 

SMA Negeri XI 

Surabaya. 

Dirjen 

PLB 
25.000.000 

3 2011 
Pelatihan Identifikasi ABK 

bagi orangtua ABK SDN 

Babadan 

SDP 

Psikologi 
 4.000.000 

4 2015 

Pelatihan Penerapan 

Permainan Tradisional pada 

Pembelajaran AUD di PPT 

kelurahan Kebraon 

Kebijakan 

Fakultas/ 

Prodi 
5.000.000 

5 2015 
Pelatihan Kemah Bakti Siswa 

Adem se Provinsi Bali 
Dirjen 

PK-LK 
194.000.000 
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C. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun 

Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah 
Volume/Nomor/T

ahun 
Nama Jurnal 

1. -   

 

D. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / 

Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir 

N

o

. 

Nama 

Perte

muan 

Ilmia

h / 

Semin

ar 

Judul 

Artikel 

Ilmiah 

Waktu 

dan 

Tempat 

1

. 

Mimb

ar 

Ilmiah 

Fakult

as 

Ilmu 

Pendi

dikan 

Psycholo

gycal-

Well 

Being  

2013/Fa

kultas 

Ilmu 

Pendidi

kan 

    

 

E. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 
Judul 

Buku 
Tahun 

Jumlah 

Halama

n 

Penerbit 

1.     

 

Sesuai data yang telah saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di 

kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 

sanggup menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan pengabdian pada masyarakat. 

 

 

Surabaya, 30 Maret  

2016 
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(HermienLaksmiwati, Dra.,M.Psi,Psikolog) 

 

FORMAT BIODATA ANGGOTA  
Identitas Diri  

1  Nama Lengkap 

(dengan gelar)  

 Onny Fransinata Anggara, M.Psi L/ P  

2  Jabatan Fungsional    -      

3  Jabatan Struktural    -    

4  NIP/NIK/Identitas 

lainnya  

199005172020121010     

5  NIDN    0017059013      

6  Tempat dan 

Tanggal Lahir  

 Malang, 17 Mei 1990    

7  Alamat Rumah    Bumi Suryo Damai C2, Probolinggo    

8  Nomor 

Telepon/Faks/HP  

 085334411233      

9  

 

Alamat kantor   

   

Kampus  Unesa  –  Lidah Wetan  Surabaya  

      

60213  

      

10  Nomor 

Telepon/Faks/HP  

 031-7532160 / 031-7532112    

11  Alamat e-mail   onnyanggara@unesa.ac.id   

  

12  

  

Lulusan yang Telah 

dihasilkan  

     

 S-1= - Orang; S-2= - Orang; S-3= - 

Orang  

 13 Mata kuliah yang diampu  

    

 1. Psikologi Konseling &Psikoterapi    

 2. Pengantar Psikoterapi    

A. Riwayat Pendidikan       

           

 

   

  

S-1    

  

S-2   

 

S-

3  

 

Nama 

 Perg

uruan 

Tinggi   

Universitas 

Brawijaya   

   

Universitas 

Airlangga  

   

 

 

Bidang 

Ilmu  

   

Psikologi     

Sosial Disaster   

Psikologi Klinis  

  

 

 

Tahun 

Masuk-

Lulus  

2008-2012     

  

2013-2016   
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Judul  Skripsi/ Thesis Resiliensi Anak 

Jalanan Terhadap   

 Pengaruh 

Expresive Art 

 

/ Disertasi  Penggunaan 

Narkoba pada anak   

Therapy terhadap     

   Asuh JKJT    

 Dimensi 

Psychological 

WellBeing Anak 

jalanan  

Nama  Pembimbing/ 

Promotor   

Dr. Intan 

Rahmawati, M.Si  

    

Ilham Nur Alfian, 

M.Psi 

   

 

 

 

 

B. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir  

 (Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi)  

No.  

Tahun  Judul  Sumber  

Jumlah 

(Juta 

Rp)  

 

1  

 

 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DRPM maupun 

dari sumber lainnya.  

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir  

    Jml 

(Jut

a  

No  

 

 

Tahun  

 

 

Judul 

Pengabdia

n Kepada 

Masyaraka

t  

 

 

Sumber  

Pendanaan  

 

Rp)  

 

 

*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada 

masyarakat DRPM maupun dari sumber lainnya.  

 

C. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun 

Terakhir  

No  

 

 

J

udul Artikel Ilmiah 

  

   

 

Volume/Nomor/  

Tahun   

 

Nama 

Jurnal  

  

  

 

D. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar Ilmiah 

Dalam 5 Tahun Terakhir  
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 Nama  Pertemuan   

 

  

 

No.  Ilmiah / Seminar  Judul Artikel 

Ilmiah   

Waktu 

dan 

Tempat  

     

  

 

 

G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir     

No  Judul 

Buku   

Tahun    Jumlah  Penerbit  

.        Halaman    

      

  

  

 

H. Pengalaman Perolehan HKI Dalam 5-10 Tahun Terakhir     

No.  Judul / Tema 

HKI    

Tahun  Jenis  Nomor P/ID  

1.  -      -   -  -   

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 5  

 Tahun Terakhir           

 Judul  / Tema/Jenis Rekayasa        

No.  

 

 

Sosial  Lainnya  yang  Telah   

Diterapkan     Tahun  

  

Tempat   

Penerapan  

  

Respon 

Masyaraka

t  

  

1.  -      -   -   -   

 

J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir  

No.  

 

Jenis 

Penghargaa

n  

 

Institusi  Pemberi  

Penghargaan  

Tahun  

 

1.      

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai  ketidak 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan penelitian.  

 
 

 

 

 
 

Onny Fransinata Anggara, M.Psi 
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UNESA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNTVERSITAS h{EGERI SURABAYA
Kampus Lidah, Jalan Lidah Wetan Unesa Surabaya 6021 3

Telepon 03 I -99421834, 99421835, Faksimil : 03 l-99424002
Laman : www.unesa.ac.id

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGEzu SURABAYA

DANA PNBP TAHUN 2O2I

Mengingat

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

a. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan
proposal penelitian yang dilaln*an oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijalan Fakuttas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahvn 2O2l;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusal Re!:tor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Ilmu pendidikan Universitas Negeri Surabaya Dana
PNBP Tahun 2O21;

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (L,embaran Nega.ra Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan lrmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.O5/2011 tentang
Rencana Bisnis da.n Anggaran Serta Pelal<sanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 201i
Nomor 363);

4. Perahrran Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikal Tinggi RI
Nomor 15 Tahun 2O16 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik lndonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologr dan Pendiriikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR 834/UN38/HK / PM/ 2021

Menimbang
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7

-2-

Keputusan Menteri Keuanga:a RI Nomor 50/KMK.O5/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan t ayanan Umum;
Keputusan Menteri Risrt Tekoologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 46llMlKYl.KPl2Ol8 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
'2018-2022;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU PENDTDIKAN UNWERSITAS NEGERI SURABAYA
DANA PNBP TAHUN 202I.

Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021,
sebagaimana tercantum dqlam l,ampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Rehor ini.

[alarn melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebliakan Fakultas Ilmu Pendidika:r Universitas Negeri Surabaya
Dana PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pa.da ketentuan ]rang
berlaku.

Keputusan Rektor ini mulai berla-ku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 3O November 2021.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal '22 Jtu:ni 20'27
REKTOR UMVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

ai dengan asliry-a
um dan Keuangan,

8701 r00 I

NURFIASAN
NIP 19630429 199002 100 I

oS

u 4
ttd
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
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